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PEKANFAATAN KULIT BUAH COKLAT YANG DIFERKENTASI 
DENGAN CAIRAN.RUMEN DAN YEAST TERHADAP KOHPOSISI KARKAS, 

BERAT LEKAK TUBUH DAN GAMBARAN DARAH 
PADA DOMBA 

Sri Hidanah, Retno S.W. dan Romziah S. Budiono 
1997, 69 halaman 

RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

.ku it buah ~oklat yang difermentasi dengan cairan rumen dan yeast 

te hadap komposisi karkas, berat lemak tubuh dan gambaran darah 

ba. 

Adapun rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini 

lah (1) Apakah ada peningkatan komposisi kimiawi pada kulit 

h coklat yang telah difermentasi dengan cairan rumen dan 

st? (2) Apakah penggunaan kulit buah coklat yang telah difer­

tasi dengan cairan rumen dan yeast yang diberikan sebagai 

pengganti rumput, berpengaruh terhadap berat karkas, da-

g' g, tulang. rasio daging-tulang dan berat lemak tubuh pada 

d (3) Apakah penggunaan kulit buah coklat yang telah difer-

m ntasi dengan cairan rumen dan yeast tidak berpengaruh terhadap 

g mbaran darah normal pada domba? 

Penelitian ini menggunakan 20 ekor domba lokal jantan umur ± 

tahun dengan berat badan ± 18 kg. Rumput raja (King grass) 

y ng dikeringkan. tetes (molases) dan konsentrat domba diperguna­

k n sebagai pakan dasar. Kulit buah coklat yang difermentasi 

d ngan starter cairan rumen 10%, tetes 10% dan urea 3% disebut 

KBR, sedang yang difermentasi dengan starter Sacharomyces 

revisiae 2%, tetes 10% dan urea 3% disebut dengan KBS. Domba 
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se 20 ekor dibagi menjadi lima kelompok perlakunn Jun 

di eri ransum yang berbeda. PO diberi 75 persen rumput raja, 20% 

ko sentrat dan 5% tetes sebagai kontrol. Pl dan P2 diberi rliusum 

KB dengan tingkat penggunaan 20 dan 40% dari total ransum. P3 

da P4 diberi ransum KBS dengan tingkat penggunaan 20 dan 40% 

da total ransum. Rumput raja yang diberikan pada P1 dan P3 

ad lah 55% dan pada P2 dan P4 adalah 35%, sedang konsentrat 

se anyak 20% dan tetes sebanyak 5% dari total ransum diberikan 

pa a semua perlakuan. Lama perlakuan adalah 60 hari dengan masa 

ad ptasi selama 2 minggu. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ran­

acak kelompok. Data yang diperoleh diolah dengan metode 

lisis Varian dan perbedaan rata-rata diantara perlakuan diana­

is dengan menggunakan metode Duncan's Hultiple Range Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan protein kulit 

coklat tanpa diproses adalah 5,85%, yang difermentasi dengan 

ca'ran rumen meningkat menjadi 12,19% dan dengan yeast meningkat 

jadi 

lat 

13,21%. Untuk kandungan serat kasarnya, kulit buah 

tanpa diproses adalah 37,77%, yang difermentasi dengan 

rumen turun menjadi 32,70% dan dengan yeast turun menjadi 

Adapun kandungan theobromine kulit buah coklat tanpa 

adalah 59,,2 PPb yang difermentasi dengan cairan rumen 

t run menjadi 1,85 PPb dan dengan yeast turun menjadi 1,22 PPb. 

Untuk kadar eritrosit dan packed cell volLlltle (PCV) darah 

d berbeda nyata ( P < 0,05), sedang kadar haemoglobin 

m nunjukkan hasil yang berbeda nyata ( P 0,05). Kadar haen10-

g obin turun pada pemberian 40% kulit buah coklat yang difermen-
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ta i dengan yeast, tapi penurunan tersebut masih dalam batas 

no mal kadar haemoglobin untuk domba. Untuk berat potong, berat 

ka kas, daging, t ulang,, r as i o daging dan tulang serta be r at 

leak , ternyata pemberian kuljt buah coklat yang difermentasi 

ba k dengan cairan rumen maupun yeast menunjukkan has i l yang 

ti a k berbeda nyat a ( P > 0, 05 ) . 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kulit buah 

co lat yang difermentasi menggunakan cairan rumen dan yeast bisa 

di unakan sebagai bahan pengganti rumput hingga batas40% dari 

(L.P Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga; 
04 /P2 IPT/DPPH/LIT . HUD/V/1996, Tanggal 6 Mei 1996) 
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Utilization of Fermented Cocoa Pod by Rumen Liquor 
and Yeast on the Carcass Compostion, Body Fat Weight and 

Blood Figure of Sheep 
Sri Hidanah, Retno S.W., and Romziah S.B. 

1997, 69 pages 

SUKHARY 

Th objective of the experiment was studied the effects of fer­

me ted cocoa pod by rumen liquor and or yeast on the chemical 

co position of cocoa pod, carcass composition. weight of body fat 

blood figure of sheep. 

The problems were : (1) Did the chemical composition of 

mented cocoa pod by rumen liquor and or yeast be charged? (2) 

fermented cocoa pod by rumen liquor and or yeast given as 

stituent of the grass, be influenced on the weight of carcass, 

t, bone and body fat. and also meat bone ratio of sheep? (3) 

fermented cocoa pod by rumen liquor aand or yeast could not 

ect on the blood figure of sheep? 

The experiment using dried king grass. concentrate and 

m lasses as a base diet. Cocoa pod was fermented using 10% rumen 

as starter + 10% molasses + 3% urea and its was CPR, 

cocoa pod fermented by 2% Sacharomyces cerevisiae starter 

+ 10% molasses + 3% urea, it was CPS. A total twenty sheeps 

v raging on year of age with ± 18 kg of body weight were diveded 

i five groups (PO, Pl, P2, P3, P4). PO as control group 

r ceiving 75% king grass + 20% concentrate + 5% molasses. P1 and 

group receiving 20 and 40% of CPR, respectively. P3 and P4 

receiving 20 and 40% of CBS, respectively. The amount of 

grass were given into Pl and P3 were 55% each and 35% king 

\ 
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gr ss each given inl. o I '~~ lttl(l n t· P•l. TIH' C' xr e rintt'tt l. 1nt :: t"lllt 

during to days with 2 weeks adaptation periode . 

The experiment was designing on the complete ran donlized 

bl ck design. Th e data w1.:1·e an1Jly~ed by ant3Jysis varians und DHH 

te t methods. 

The result of experiment showed that coco a pod when fermen -

te by rumen liquor and or yeast increasing protein content, 

crud e fibre and theobromine content were declined. Con-

of eritrocyte and PCV of blood sheep were not af­

ted ( P > 0,05), however the haemoglobin concentration reduced 

( < 0,05) when be given 40% fermented cocoa pod by yeast in the 

di t. The slughter, carcass, meat, bone and body fat weight and 

me t-bone ratio were not affected ( P < 0,05). 

Based on the results of the expe riment can be concluded that 

fe mented cocoa pod by rumen liquor and or yeast up to 40 en be 

us d for substitu te the grass oF toLal diet. 

Inst. Faculty of Veterinary Medicine, Airlangga 

Un versity; 047/P2 IPT/DPPH/LIT.HUD/V/1996, May 6, 1996) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 

Kesulitan penyediaan pakan untuk ternak ruminansia seperti 

a, kambing, sapi dan kerbau pada umumnya terjadi ketika musim 

atau musim kemarau tiba. Hal ini merupakan salah satu 

bagi pengembangan ternak ruminansia tersebut, sehingga 

dicari alternatif untuk mengatasinya, salah satu upaya yang 

ditempuh adalah dengan memperluas penganeka ragaman pakan 

Penelitian ini. mencoba memanfaatkan kulit buah coklat 

se agai sumber pakan alternatif dalam usaha penganeka ragaman 

pa an ternak. Hal ini mengingat tanaman coklat semakin banyak di 

idayakan dal~m perkebunan-perkebunan bai~ yang diusahakan oleh 

ara, swasta maupun perkebunan rakyat. Meningkatnya 

gusahaan tanaman coklat sebagai salah satu komoditi per­

angan, tentunya akan diikuti oleh meningkatnya limbah hasil 

p golahan buah coklat tersebut, diantaranya adalah kulit buah 

c klat, yang pada umumnya hanya dimanfaatkan untuk pupuk organik. 

K lit buah coklat, ditinjau dari segi komposisi kimiawinya dapat 

d'golongkan sebagai makanan yang berserat. karena kandungan serat 

k sarnya yang tinggi yaitu ± 31% sedang kandungan proteinnya 

s kitar 6% (Davendra. 1977). 

Untuk dapat memanfaatkan kulit buah coklat secara optimal 

s bagai bahan pakan ternak ruminansia perlu dilakukan fermentasi 

ngan menggunakan starter yeast (Sacharomyces cerevisiae) atau 
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an rumen terhadap kulit buah coklat tersebut agar dapat 

kadar protein dan menu runkan lwei a r se rn t. lomu r 

ziah dkk., 1995). Disamping itu kulit buah coklat juga 

andung zat toxin sejenis alkaloid yang disebut theobromine. 

api dikatakan oleh Adegbola (1982) bahwa kadar theobromine di 

kulit buah coklat lebih rendah dibandingkan yang terkandung 

biji coklat. Sebagai pedoman bahwa limbah coklat bisa 

sebagai bahan pakan ternak, asalkan kandungan theobro­

di dalam darah hewan tidak lebih dari 5 mg (Clarke, dan 

1981). 

Domba merupakan salah satu jenis ternak ruminansia 

memanfaatkan pakan yang berserat kasar tinggiJ 

lambung gandanya yang dapat memecah cellulose 

icellulose menjadi as~m lemak terbang (volatile fatty 

yang 

karen a 

dan 

acid) 

erti acetat, propionat dan butirat yang menjadi sumber energi 

ternak tersebut (Preston dan Leng, 1981). Disamping itu 

domba merupakan ternak penghasil daging dengan 

yang cukup tinggi, tidak membutuhkan waktu 

kandungan 

yang lama 

pengembangbiakannya serta tidak membutuhkan modal ban yak 

akan 

do mba 

1992). Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

tein yang berasal dari hewan, meningkatkan usaha ternak 

a alah merupakan t~ndakan yang tepat. 

Pada penelitian ini akan dipelajari pengaruh penggunaan 

k lit buah coklat yang difermentasi dengan cairan rumen dan yeusL 

t berat karkas, daging, tulang, rasio daging tulangJ berat 

1 mak, serta terhadap kesehatan ternak dengan pemeriksaan 
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aran darahnya pada domba. Helalui hasil penelitian ini 

rapkan akan lebih tepat dalam pendayagunaan atau pemanfaatan 

buah coklat sebagai sumber pakan ternak domba sebagai 

su titusi hijauan yang sulit di dapat pada musim kemarau. 

usan Kasalah 

un 

Limbah tanaman coklat yaitu kulit buah coklat termasuk bahan 

berserat tinggi, maka salah satu cara yang dapat dilakukan 

menurunkan kandungan serat kasarnya serta meningkatkan 

proteinnya yaitu dengan jalan amoniasi dengan mengguna­

urea 3 hingga 5% dan cara fermentasi menggunakan starter 

ye st atau CAiran rumen Gilliess (1978). 

Dalam rangka untuk meningkatkan mutu kulit buah coklat 

de gan fermentasi menggunakan cairan rumen dan yeast tersebut 

di tas, timbul beberapa permasalahan: 

1. Apakah ada peningkatan komposisi kimiawi secara proksimat 

pada kulit buah coklat yang telah difermentasi dengan cairan 

rumen dan yeast? 

2. Apakah penggunaan kulit buah coklat yang telah difermentasi 

dengan 

domba 

Apakah 

dengan 

sebagai 

karkas, 

cairan rumen dan yeast yang diberikan sebaga.i pakan 

tidak berpengaruh pada gambaran darah normal domba?3. 

penggunaan kulit buah coklat yang telah difermentasi 

cairan rumen dan yeast yang diberikan pada ternak 

bahan pengganti rumput berpengaruh terhadap berat 

daging, tulang, rasio daging-tulang dan berat lemak 

tubuh pada domba? 
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asan Pemikiran 

Kulit buah coklat, mengandung kadar serat kasar yang tinggi 

sebesar 35 - 39% dengan kadar protein 5 - 6% (Davendra, 

). Untuk meningkatkan nilai nutrisi yang terkandun~ dalam 

kulit buah coklat tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara. 

prinsipnya peningkatan mutu pakan yang berserat bisa dilaku­

dengan cara menurunkan kadar serat kasar dan sebaliknya 

ingkatkan kadar protein (Preston dan Leng, 1986). Hetode 

menurunkan kadar serat kasar diantaranya dapat dilakukan 

pengukusan. Pada dasarnya penurunan kadar serat kasar ini 

terjadi karena ada pelepasan ikatan ligno cellulose. 

peningkatan kadar protein bisa dilakukan dengan cara: (1) 

niasi, yaitu dengan menggunakan urea 3 hingga 5% dan (2) Caru 

menggunakan starter yeast atau cairan rumen (Homb, 

Dengan demikian, bila dilakukan kombinasi kedua tersebut, 

nilai kecernaan bahan berserat menjadi meningkat pula 

ndastol dan Coxworth, 1984). 

Henurut Ranjhan (1977) sistem pencernaan hewan ruminansia, 

t domba, mempunyai kelebihan dibanding sistem pencernaan· 

h non-ruminansia (monogastrik), yaitu dapat mencerna serat 

k selulosa dan hemisellulosa. Di dalam salah satu lambung 

g yang disebut rumen terdapat aktivitas mikroorganisme 

y dapat mencerna selulosa dan hemiselulosa, selain itu juga 

kemampuan untuk mengubah sumber nitrogen non-protein 

protein mikroba yang sangat menguntungkan bagi· hewan 

duk semang (Romz~ah dkk .. 1987). 



Tuj an Penclitian 

Penelitia.n ini 

aruh pemberian 

her t u juan u n t u k n. eng eta h u i s e j au h 

kulit buah coklat yang difermantasi 

an rumen dan yeast terhadap komposisi karkas , berat 

tu uh dan gambaran darah domba. 

5 

mana 

dengan 

lemak 

Penelitian ini juga tidak lain bermaksud untuk mencari upaya 

me aikkan nilai gizi kulit buah coklat melalui proses fermentasi 

de cairan rumen dan yeast sehingga kulit buah coklat si sa 

ha il pan en coklat yang melimpah di perkebunan nilai giz inya 

be tambah baik dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pa kan pe ng-

ti rumput untuk ternak domba. 

otes is 

s s. 

Berdasarkan pada rumusan masalah dan landasan pemikiran 

tu juan yang diura.ikan diatas dapat disusun beberapa hipote-

1 Terdapat peningkatan mutu secara proks i mat pada kulit buah 

coklat yang difermentasi dengan cairan rumen dan yeast. 

2 Ku l it buah coklat yang difermentasi dengan cairan rumen dan 

yeast memberikan respon yang normal pada gambaran eritrosit, 

hemoglobin, dan packed eel volume (PCV). 

Kulit buah coklat yan g difermentasi dengan cairan rum en dan 

yeast dapat digunakan sebagai bahan pengganti rumput tnnpu 

mempengaruhi berat karkas, dagi.ng, tulang, rasi o -dagine 

tulang serta berat lema k. 
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Han aat Penelitian 

yan 

Diharapkan hasil penelitinan ini me~berikan bahan informasi 

positif. dalam arti bahwa kulit buah coklat yang merupak~n 

hasil perkebunan coklat dapat ditingkatkan nilai gunanya 

sumber pakan ternak, sehingga dapat bermanfaat bagi 

lim ah 

gai 

embangan ternak domba secara khusus dan secara umum dapat 

nakan sebagai satu alternatif penganekaragaman sumber pakan 

ak ruminansia. Bagi para peternak disekitar kawasan perkebu-

coklat dapat memanfaatkan langsung tehnologi tepat guna ini 

an memanfaatkan kulit buah coklat yang tersedia disekitarnya. 

Ba pengusaha pakan ternak (pabrik makanan ternak) informasi 

il iah ini dapat juga untuk pengembangan usahanya. 
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13AI3 Il 

TIN,J AUAH PUST AKA 

Ku it Buah Coklnt 

Tanaman coklat te rmasuk dalam famili sterculiaceae dan 

sies theobroma Cacao L. Pembudidayaan tanaman coklaL di 

onesia dilakuk~n di perkebunan-perkebun~n baik yang dikel ola 

h nega r a, swas ta maupun perkebunan rakyat. Data produksi 

lat tahun 1990 dari perkebunan negara, s wasta dan r akyat 

turut-turut 33 .346 ton, 20.440 ton dan 69.756 ton, sedang luas 

al perkebunan cok1at negara, swasta dan rakyat pada tahun 

berturut - turut 46.310 ha. 54.504 ha dan 229.872 ha 

i11an e, 1993). 

Henin g ka tny a prod uksi coklat, tentu saja mengaki~atkan 

m n ingkatn ya pula has i 1 samp inga.n ( b,v-p1·oduc t) pengo lahan cok lat. 

L mbah yang dihasilhan dari pengo l a han .buah c oklat berupa kulit 

bah, kul it biji dan ampas coklat . Henurut Si r egar dkk . (1989) 

1 mbah pengolahan coklat berupa kulit buah, pulp dan placenta. 

lit buah coklat merupaka n limba h yang didapat d ar i hasi l panen 

Untuk kep e r1uan industri coklat yang diambi1 untuk 

oduksi coklat adalah bagian biji dari buah coklat , seh ingga 

diambil b i jinya, kulit buah co klat dibuang. Ku l it buah 

me rup akan ku 1 it ba.g ian luar yang meny e lubung i d ag in g dan 

coklat dengan tekstur yang kasar tebal dan a.P.ak keras 

Hayati dan Hardjosuwito, 1984 ) . Sedangkan yang dimaks ud dengan 

ulit biji co l\lat tt.clulnh bagi an kuliL yone tipi.s . 1unn~; rlnr• 

erlendir yang menyelubungi seluruh permukaan biji cok laL . 

. I 
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Kul t buah coklat menduduki porsi yang besar dari buah coklat 

sekitar 73,3%, kulit biji coklat hanya sekitar 2 % dan biji 

at sekitar 24%, kalau menurut Adegbola (1978) sebesar 75% 

total bahan kering buah coklat merupakan kulit buah, sedang­

ka kulit biji hanya sekitar 2,4% dari total bahan kering buah 

co 

Pe anfaatan Kulit Buah Coklat sebagai Pakan Ternak 

· Ditinjau dari segi komposisi kimiawi, kulit buah coklat 

te masuk jenis bahan yang berserat, karena kandungan serat ka­

nya tinggi bisa mencapai 37 hingga 40% (Devendra, 1977). 

angkan kandungan proteinnya sekitar 15% (Adegbola, 1973). 

Para peneliti telah membuktikan bahwa limbah pengolahan 

lat termasuk kulit buah coklat, dapat dimanfaatkan untuk 

ggantikan sebagai sumber energi pada ternak ruminansia. Hasil 

Darwis, seperti dikutip oleh Sunanto (1992)., pem­

kulit buah coklat yang telah diolah dengan cara amoniasi 

fermentasi dapat meningkatkan berat badan sapi sebesar 0,9 

Penelitian yang dilakukan oleh Bateman dan Larragan (1996) 

bahwa penggunaan kulit buah coklat bentuk segar dan 

memberi pengaruh pada produksi susu sapi perah maupun 

berat badan sapi pedaging. Tingkat penggunaan kulit 

coklat yang optimum untuk pakan ternak ruminansia berkisar 

30 hingga 40% (Devendra, 1977). Ada juga beberapa datn 

ang melaporkan tentang penggunaan kulit biji coklat sebagai 
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bah pakan domba~ yang penggunaannya sekitar 5 - 10% dika-

tak dapat merangsang pertumbuhan (Tarka et al. 1 1978). Smith 

dan Adegbola (1982) mengatakan bahwa penggunaan kulit biji 

cok at sebesar 10 - 40% dapat menggantikan penggunaan jagung 

dal m ransum sapi. 

Di dalam kulit buah coklat dan kulit biji coklat terdapat 

alk loid yang disebut theobromin (3,1-dimethylxanthine) demikian 

rut Owusu-Domfeh seperti dikutip Wong et al. (1987b). Efek 

bromin yang merugikan dapat membatasi penggunaan produk-poduk 

dari buah coklat sebagai makanan ternak. Humphreys (1988) menya­

an theobromin mempunyai efek langsung pada jantung dan menye­

diuresis. . Gejala klinis akibat efek toksik theobromin 

an ara lain eksitasi~ peningkatan frekuensi pernafasan~ pening­

ka an frekuensi pulsus diikuti konvulsi dan kolaps. Pada pe­

iksaan post mortem tidak ditemukan adanya lesi. Para peneliti 

ah membuktikan bahwa kulit buah coklat dan produk-produk 

pingan pengolahan coklat lainnya aman untuk dikonsumsi ternak. 

ar theobromin di dalam kulit buah coklat juga ternyata lebih 

daripada di dalam kulit biji coklat yang bisa mencapai 

0 1 9 hingga 2% (Adegbola, 1973). Limbah pengolahann dapat 

d gunakan sebagai bahan pakan ternak .dengan syarat kandungan 

t eobromin di dalam darah hewan tidak lebih dari 5 g/1 atau 7,5% 

ri total ran sum per har i (Clarke dan Clarke. ~ 1981). Heuu rut 

ng et al. (1987) penggunaan theobromin sebesar 24 mg/kg berat 

domba tidak menyebabkan efek yang merugikan. 
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Pen ng ka t a.n Hutn Knl i t Uunh Coklnt schoctai P.akun '}' (~rnnk 

Kulit buah coklat termasuk dalam katagori bahan pakan non 

ensional. He~urut Devendra (1989), baha.n pakan non konven-

al didefinisikan sebagai semua bahan pakan yang secara tradi 

al biasa.nya tidak digunakan dalam pemberian pakan pada ternak 

tidak digunakan dalam produksi ransum komersial untuk 

ak. 

Kul it buah coklat pada dasarnya dapat dikaLakan limbah, yang 

umumnya dianggap tidak memiliki nilai ekonomis dan bermutu 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak . Proses pengola­

kembali bahan-bahan pakan tersebut diharapkan dapat mening­

ka kan nilai gizi se kaligus sebagai jawaban untuk memecahkan 

ma alah terbatasnya sumbe r bahan pakan untuk ternak. 

Henurut Winarno (1989) , untuk melakukan suatu proyek peman ­

fa tan limbah sebagai pakan ternak, ada beberapa segi yang harus 

e rtimb angk an yaitu (1) segi kesehat an (2) jumlah dan mutu 

bah (3) analisi s pengunaan akhir (4) seg i sumber daya yang ad a 

segi perubahan sosial atau pendapat masyaraka t. Selain itu 

diperhatikan pula segi e konomis, tehnologi yang sede rh ana 

adanya peningk atan berat badan secara nyata . 

Berdasarkan komposisi kimiawinya kulit buah coklat dapat 

d"kategorikan sebagai bahan pakan berserat, mengingat kandun gan 

kasarnya yang cukup tinggi sedangkan kandunaan proteinnya 

Menurut Leng, seperti dikutip Romziah dkk. (1995), 

ningkatan mutu bahan pakan berserat dapat dilakukan dengan cara 

kadar serat kasar dan meningkatkan kada.r protein. 
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perlakuan ini adalah agar bahan makanan dapat tercerna 

den baik, tercapainya kondisi rumen yang optimal dan terpe­

nuh nya kebutuhan ternak akan zat-zat nutrisi dalam proporsi yang 

sei bang. · 

Metode yang 9ilakukan untuk menurunkan kadar serat kasar ada 

rapa cara. Romziah dkk. (1995) menyatakan cara pengukusan, 

dikategorikan sebagai perlakuan fisik, perlakuan secara 

menggunakan bahan alkalis seperti NaOH (Church and Pond, 

dapat pula digunakan CaOH dengan konsentrasi 1 hingga 5% 

(R mziah dkk., 1995). Perlakuan dengan alkalis ini akan mening­

ka daya cerna serat kasar dengan cara pemecahan kom~leks 

li no-selulosa dinding sel sehingga enzim-enzim dapat 

le optimal (Ranjhan, 1977). Pada prinsipnya penurunan 

se at kasar dapat terjadi karena adanya pelepasan ikatan 

se ulosa. 

bekerja 

kadar 

ligno-

Adegbola (1978) juga pernah mencoba memberi perlakuan pem­

ian air panas pada biji coklat dengan harapan untuk 

urunkan kadar theobromine yang ada di dalamnya. Hasil yang 

dari percobaan itu menunjukkan terjadinya sedikit 

kadar protein kasar, lemak dan tingginya asam amino 

hi lang. 

Kadar protein dapat ditingkatkan dengan beberapa metoda. 

pertama, amoniasi menggunakan urea 3 hingga 5% (Romziah 

1995). Amoniasi ditujukan untuk meningkatkan kandungan 

pakan, konsumsi serat kasar dan daya cerna bahan pakan 
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ch and Pond, 1988). Cara lain, menurut Homb seperti diku-

tip Romziah dkk. (1995) adalah fermentasi menggunakan starter 

atau cairan rumen. ~Peningkatan kandungan protein dapat 

mem kondisi ekosistem •umen, karen a protein mikroba yang 

dis'ntesis akan dimanfaatkan lebih lanjut oleh mi~roorganisme 

seh ngga mampu mencerna selulosa dan hemiselulosa bahan pakan (He h 

Don ld et al.~ 1987). 

Menurut Darwis. seperti dikutip Sunanto (1992), pengolahan 

kul t buah coklat dapat dilakukan d~ngan kombinasi proses amonia-

si dan fermentasi. Dalam penelitian itu, Darwis mencampurkan 

tan amonium sulfat pada kulit buah coklat kering giling, Fe, 

Zn dan air. Untuk fermentasi digunakan starter jamur Trioho-

Wong et al. (1987) meneliti pengaruh pengeringan, silase 

da pemberian alkali pada pencernaan kulit buah coklat secara in 

Hasil pencernaan in vitro tertinggi diperoleh dari penam-

ba dan NaOH 6%. 

Selain proses pengolahan, untuk meningkatkan mutu bahan 

pa an, harus diperhatikari faktor palatabilitas agar bahan pakan 

ya g telah diolah dapat dikonsumsi dan disukai ternak. Faktor­

tor yang mempengaruhi palatabilitas antara lain rasa, bau atau 

ma dan penampi lan (Church and Pond, 1988). Pada hewan respon 

hadap faktor-faktor tersebut tidak begitu nyata seperti pada 
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Erit osit 

Eritrosit tersusun sebngian besar terdiri dari air sekilar 

55 - 60Z, Hemoglobin 30 - 36Z dan sisanya sekitar 5% dari volume 

tot l eritrosit berupa bahan organik dan unors~an .U< (Scho)tll t->t nl . 

Fungsi eritrosit menurut Bijanti dan Partosoewignjo (1992) 

ant lain: sebagai tansport zat-zat metabolit dari saluran 

pen ernaan ke seluruh jaringan tubuh dan sisa-sisa zat metabolit 

unt k diekskres i, me ngan g kut hemog lobin yang membawa oksigen dari 

par -paru ke jaringan dan karbondioksida dari jaringan ke paru-

par 

Komponen eritrosit yang berfungsi dalam pengangkutan co 2 dan 

0
2 

dalah protein hemoglobin, selain i tu p r ote in hemoglobin juga 

ungsi memp e rt a han l-ta.n pll darah me lalu i serangkaian clapar 

asel (Price dan Wil son, 1984). 

lo 

lu 

ba 

Henurut Junqueira dan Carneiro (1980) pembentu kan eriLrosit 

ngaruhi oleh adanya eritropoetin hermon, adanya zat besi, 

min B
12

, asam folat, protein dan karbohidrat. Secara fisio ­

er i tropoesis a kan abnormal apabila bahan-bahan yang dipe r -

dal am proses tersebut tidak mencukupi. Dengan adanya 

tersebut eritrosit juga be rfungsi untuk menjaga 

ke eimbang an asam basa. 

Henurut Coles (1986) mengataknn bnhwa penghitungan jun.lah 

er t r osit dal am darah dipengaruhi adan ya perubahan fisiologis 

an ara lain faktor umur, jenis kelamin, ras, makanan, keadaan 

li gkungan dan cara pengenrlalian pada hewan. Disamping itu dl•pal 
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dipengaruh i oleh keadaan penghitungan itu sendiri, keahlian 

eriksa maupun tehnik pemeriksaan yang digunakan. Dalam 

normal, jurnlah erit.rnsll. pada dombD IJIILttn."t U.lJO I !) • t) tl 

(Schalm et al., 1975) . 

Hemoglobin darah tersusun atas protein kompleks konjugasi 

mengandung hem dan globin. Hempunyai berat molekul 60.000. 

hem og lobin berkaitan dengan transport oksigen yang 

pada. a.to111 besi seba.gai penyusun hem. Satu nwlekul 

he 
mengandung empat molekul hem (empat atom besi) dan 

da mengangkut empat rnolekul oksigen (Guyton, 1976). Prasse 

( 1 
menyatakan bahwa konsentrasi hemoglobin mengindikasikan 

ka asita s trnaspor oksigen oleh darah . 

Fungsi primer hemoglobin dalam tubuh tergantung pada hemo-

bin yang berikatan dengan oksigcn dulam paru-paru dan melepas-

oks i gen ini ke kapiler jaringan (Guyton, 1976). Kadar hemo-

bin dalam dar ah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 

1 
umur, spesies, lingkungan, penanganan darah saat pemerik-

ada tidakny a kerusakan pada eritrosit (Coles, 1986). 

Kadar hemoglobin bi sa menu run dibawah normal apabila pada 

tersebut diberi gizi yang jclek. Pemberian pakan dengan 

k dar p r otein yang r endah dapat menyebabkan gangguan pembentukan 

g obin, sehingga pembentukan hemoglobin terganggu walanpun terse-

d a hem yang cukup (Schalm et al., 1975) . 
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Banyaknya hemoglobin dinyatakan dalam gram per seratus 

mi iliter darah. dan dalam keadaan normal jumlah hemoglobin pada 

do ba adalah 9 - 15 gram persen (Schalm et al., 1975). 

Pa ked Cell Volume (PCV) 

Hematokrit atau PCV adalah perbandingan antara volume total 

er trosit dengan volume darah dan tidak berhubungan langsung 

gan volume plasma (Boyd, 1981). Sedangkan menurut Duncan dan 

sse (1979) hematokrit atau Packed Cell Volume adalah persen-

e eritrbsit pada komposisi darah dalam volume seratus militer. 

ran PCV dinyatakan sebagai pers~ntase volume sil darah merah 

in .• 1986). 

Jumlah oksigen yang diterima oleh jaringan bergantung pada 
~ 

tor-faktor: kadar dan fungsi jaringan, pola aliran darah yang 

ktif ·dan keadaan jaringan itu sendiri. Untuk mengetahui 

f ktor-faktor tersebut dapat digunakan tiga parameter antara 

1 kadar h~moglobin dalam darah, hematokri~ atau persentase 

e itrosit dalam volume darah dan jumlah absolut ~ritrosit dalam 

d rah (Kresno, 1988). 

Harga PCV dalam tubuh dipengaruhi oleh: umur, jenis kelamin, 

dan lingkungan (Guyton, 1976). Menurut Schalm et al 

( 975), untuk menentukan derajat anemia biasanya digunakan kadar 

h moglobin dan PCV. Perubahan harga PCV dapat digunakan sebagai 

i dikator kasus anemia dan harga PCV meningkat terjadi dehidrasi. 

lam keadaan normal, nilai PCV darah domba berkisar antara 27-45 

rsen (Schalm et al., 1975). 

' 
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Ko posisi Karkas pada Domba 

Henurut Soeparno (1992) yang dimaksud dengan karkas domba 

ad lah berat tubuh domba setelah pemotongan dikurangi kepala, 

da ah, organ-organ internal, kaki dari Carpus dan Ta1·sus kebawah 

seta kulit. Williamson dan payne (19ij2) menyatakan bahwa per­

se tase karkas domba-domba di daerah tropik berkisar antara 40 

48 persen. 

Faktor-faktor seperti nutrisi, umur, berat hidup dan laju 

pe tumbuhan dapat mempengaruhi komposisi karkas dan komponen 

karkas yaitu tulang, otot dan lemak, bila proporsi salah 

variabel lebih tinggi, maka proporsi salah satu atau l{edua 

label lainnya lebih rendah (Soeparno, 1992). 

Henurut Herman (1989), domba yang diberi pakan rumput segar, 

kering dan pellet penguat ternyata tidak mengakibatkan 

bedaan semua komponen karkas sehingga perbaikan kualitas 

kas domba lokal melalui perbaikan makanan tidak memberikan 

h il yang diharapkan akan tetapi perbaikan pakan akan memperce­

P pertumbuhan domba untuk mencapai bobot potong dengan kondisi 

uh yang baik dan bobot karkas yang lebih tinggi. 

b 

k 

d 

Pad a domba t ipe ring an, biasanya mengandung otot lebih 

dan lemak lebih sedikit, dengan adanya kenaikan berat 

maka proporsi otot, tulang, dan fasia serta tendo 

sedangkan proporsi lemak meningkat, karena meningkatnya 

lemak pada stadium akhir pertumbuhan (Soeparno, 1992). 
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Penelitian ini dilakukan di Labor~torium Produksi Ternak 

Fa ultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Penelitian ini 

be langsung selama 6 bulan. 

K 

eri Penelitian 

Hewan percobaan yang digunakan adalah 20 ekor domba lokal 

jenis kelamin jantan yang berumur kurang lebih satu tahun 

gan rata-rata berat badan kurang lebih 18 kilogram. 

Bahan pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

put raja (King grass) yang dikeringkan, tetes (molases) dan 

sentrat dipergunakan sebagai pakan dasar untuk semua domba 

cobaan. 

Perlakuan pakan yang diberikan adalah kulit buah coklat 

diproses secara fermentasi menggunakan cairan rumen disebut 

sedangkan fermentasi yang menggunakan starter yeast disebut 

A at-alat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kandang panggung individual yang 

d lengkapi dengan tempat pakan dan minum. Timbangan dengan 

s ala gram bermerk Fuji berkapasitas dua kilogram untuk menjm­

ng sampel rumput raja. konsentrat dan kulit buah coklat. 

mbangan gantung berkapasitas 50 kg digunakan untuk menimbang 
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a. Selain itu untuk pen~afubilan sampel darah digunakan 

-alat antara lain spuit steril, tabung venoject dan pipet. 

Kulit buah coklat yang akan digunakan difermentasi lebih 

Cara melakukan fermentasi adalah sebagai berikut: 

I 
ran rumen 10% 
es 10 % 

3 % 

ubasi 
\ 
selama. 

K L 

Kulit buah coklat 

6 hari 

Dikukus lo aenit 

D'd' 1. k 1 1ng1n an 

D
. I . 1 fermentasl 

menggunakan starter 

I 
Yeast (Sacharomyces cer~visiae)2% 

Tetes iO X 
Urea 3 % 

Inkubasi ' selama 6 hari 

KL 
Pada penelitian ini digunakan lima variasi ransum ( PO. Pl, 

P , P3 dan P4 ) yang akan di uji cobakan pada domba. PO adalah 

t 

tanpa menggunakan kulit buah coklat. Pl dan P2 adalah 

yang m~ngguoakan kulit buah coklat yang telah di fermen-

menggunakan starter cairan rumen (KBR), dengan ting-

t penggunaan masing-masing 20% (Pl) dan 40% (P2). P3 dan P4 

yang menggunakan kulit buah coklat yang telah 
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dif• rmentasi menggunakan starter Sachraromyces cerevisiae (KBS) 

den~ an tingkatan masing-masing 20 % (P3) dan 40 % (P4). Untuk 

leb h jelasnya komposisi ransum dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tab~l 1. Komposisi Ransum Percobaan 

Jenis ransum (%) 
~ahan Pakan 

~umput raj a (%) 
konsentrat (%) 
"' e t e s (%) 
K B R (%) 
K B S (%) 

PO 

75 
20 

5 
-
-

Pl 

55 
20 

5 
20 
-

P2 P3 

35 55 
20 20 

5 5 
40 -
- 20 

tr o t a 1 100 % 100 % 100 % 100 % 

Keterangan : KBR = kulit 
rumen. 

buah coklat yang 

yang KBS = kulit buah coklat 
Sacharomyces serevisiae. 

difermentasi 

difermentasi 

P4 

35 
20 

5 
-

40 

100 % 

dengan 

dengan 

Sebelum penelitian dimulai, domba diadaptasikan dahulu 

te hadap lingkungan selama satu minggu, serta dilakukan pem-

be antasan cacing di dalam sa luran pencernaan. 

Oua puluh ekor domba percobaan dibagi menjadi lima kelompok 

pe lakuan, sehingga masing-masing kelompok perlakuan terdiri 

dat--i empat ekor domba. Kelitna kelompok tersebut di beri ransum 

yang berbeda yaitu PO, Pl, P2, P3, dan P4. Lama percobaan 

rs~sum dalam penelitian ini dilakukan selama dua bulan. 

Pengambilan sampel darah dilakukan pada akhir penelitian. 

D~rah diambil dari vena jugularis sebanyak 5 ml kemudian dilaku­

kln pemeriksaan kadar eritrosit (metode hemocytometer), kadar 

h~moglobin (metode Cyanmet haemoglobin) dan packed cell volume 
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(m tode hematokrit). seperti pada Lampiran 14. 15 dan 16. 

Pada akhir percobaan semua domba ditimbang berat badannya, 

se elah itu domba disembelih untuk memperoleh pendarahan yang 

dilanjutkan dertgan menguliti dan mengeluarkan jeroan. 

ditim~ang berat karkasnya yaitu berat hidu~ dikurangi 

berat darah, kulit, kepala, kaki dan berat organ dalam. 

itu karkas diuraikan menjadi komponen daging. tulang dan 

ak. kemudian masing komponen tersebut ditimbang beratnya . 
. 

Untuk memperoleh parameter persentase berat karkas dipero-

dengan membagi berat karkas dengan berat hidup dikalikan 

atus persen. Untuk persentase berat daging, tulang d~n lemak 

eroleh dengan membagi masing-masing berat daging, tulang dan 

ak tersebut dengan berat karkas kemudian dikalikan dengan 

persen. Untuk rasio daging dan tulang diperoleh dengan 

bagi berat daging dengan berat tulang. 

lisis Data' 

Data yang diperoleh dari setiap parameter di analisis 

ngan menggunakan metode statistik analisis varian dengan pola 

acak kelompok. Untuk perbedaan rata-rata diantara 

rlakuan diuji dengan metode Duncan's Multiple range Test 

te•l and Torrie. 1980). 
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BAI3 IV 

Hl\SIL PENELITIAN 

Ko11posisi Kimia\Ji Rumput Raja dan Konsentrat 

Hasi l analisis proksimat t e rhadap r umput r aja d an konsen-

tr~ t yang di gunakan sebaga i pa kan dasar dalam penelitian i n i 

da~at dilihat pad a Tabe l 2 . 

Tal el 2. Konposisi Kimia\Ji Rumput Raja dan Konsentrat 

Zat nutrisi Ru mput raj a Konsentrat 

Bahan Ke ring (%) 92,51 95,89 
Abu (%) 15 ,45 12,42 
Lemak no 2, 73 12,86 
Protein (%) 6, 39 13,02 
Serat ka sar ( I. ) 29 , 85 12,67 
BETN (I.) 39, 90 43,03 
Ca. (I.) 1,37 0,83 
p ( %) - 1, 28 
Energi Kkal/100g r 209,73 339,94 

Pada Tabel 3 dik e tahu i bahwa kandungan protein rumput r a ja 

ke~ing yang digu na kan dalam peneli t i an ini adal a h 6,39 %, d eng an 

kandungan sera t kasar 29,8 5% dan energi sebesar 209, 73 

K Ka l / 100 g r. Untuk konsentraL kand un gan p r otein kas a rnya cuk up 

t ' nggi yaitu 13,2% de ngan ka ndungan s e rat kasar 12, 67 1., l emak 

1~. 86 % dan energi sebesar 339,94 K Ka l / 100 gr. 

K mposisi Kim i nwi Kulit Ouah Coklat tanpa Diproses dan 
B ah Coklat yang Difermentasi dengnn Starter Cairan Rumen 
q n Yeast (KBS) 

K11lit 
(KOH) 

Hasi l analisis pro ksimat dan kadar th eobromine kulit buah 

coklat t anpa d iproses , d ife rme ntas i d eng an s tar te r cair an rumen 

dan yeas t dapat dilihat pada Tabel 3 . 
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Tab~l 3. Komposisi Kimia~i Kulit Buah Cqklat tanpa diproses, di 
fermentasi dengan Starter cniran Rumen dan difer11enta 
si dengan Starter Yeast 

Zat nutrisi 

Blah an ker ing· (%) 
J b u (%) 
1 e· m a k (%) 
Erotein (%) 
~ erat kasnr (%) 
I ETN (%) 
1 nergi 
~ k kal/100 gr.) 
'heobromine (PPb) 

Kulit buah coklat 

Tanpa proses Difermentasi dgn Difermentasi 
cairan rumen dengan Yeast 

91,49 90,74 91,42 
18,68 13,74 11,65 
0,87 1,13 0,94 
5,85 12, 19 13,21 

37,77 32,70 35,20 
28,22 31.13 29,60 

144 .• 11 182,66 179,83 

59,2 1,85 1, 22 

Pada Tabel 3 diketahui 'kandungan protein kulit buah coklat 

ta pa diproses adalah 5,85 %, sedang kandungan protein kulit 

bu h coklat yang telah difermentasi dengan starter cairan rumen 

me~ingkat menjadi 12,19% dan dengan starter yeast meningkat 

me~jadi 13,21 %. Untuk kandungan serat kasar kulit buah coklat 

tappa diproses adalah 37,77 %, sedang untuk yang difermentas1 

depgan starter cairan rumen turun menjadi 32,70 % dan dengan 

starter yeast turun menjadi 35,20 %. Adapun kandungan theobro­

mjlne kulit buah coklat tanpa diproses adalah 59,2 PPb, sedang 

urtuk yang difermentasi dengan starter cairan rumen turun menja 

d' 1,85 PPb dan dengan starter yeast turun menjadi 1,22 PPb. 

K, dar Rritrosit 
. 

Rata-rata dan simpangan baku kadar eritrosit darah domba 

y~ng diberi kulit buah coklat yang telah difermentasi dengan 

s~arter cairan rumen dan yeast dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Rata-ra~~ dan Simpangan Baku Kadar Eritrosit 
(Juta/mm ) Darah Domba yang diberi Kulit Buah Coklat 
yang difermentnsi dengnn Starter Coiran Rumen don 
Yeast 

Perlakuan 

PO 
P1 
P2 
P3 
P4 

Kadar eritrosit (juta/mm3) 

12,04 ± 1,78 
11,05 ± 1,79 
10,48 ± 2,31 

.10,35 ± 1,19 
9, 19 ± 1, 39 

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata kadar eritrosit 

da~ah domba PO adalah 12,04 juta/mm3, P1 11,05 juta/mm3 , P2 

10,48 juta/mm3 ., P3 10,35 juta/mm3. dan P4 9,19 juta/mm3. Hasil 

analisis Varian dan Duncan's Multiple Range Test dapat diketahui 

bahwa kadar eritrosit darah tidak berbeda nyata ( p > 0,05 ) 

diantara perlakuan (lampiran 1). 

K1dar H~m.oglobin 

Rata-rata dan simpangan baku kadar hemoglobin (g ~) darah 

d(mba yang diberi kulit buah coklat yang difermentasi dengan 

s arter cairan rumen dan ~east dapat dilihat pada Tabel 5. 

T bel 5. Rata-rata Sim.pangan Baku Kadar Hemoglobin { g X) Darah 
Domba yang diberi Kulit Buah Coklat yang difermentasi 
dengan Starter Cairan Rumen dan Yeast 

Perlakuan 

PO 
Pl 
P2 
P3 
P4 

Kadar hemoglobin (g %) 

11,95a ± 
11,49ab ± 
11,31ab ± 
11,03ab ± 
9, 65b ± 

1,25 
0,81 
0,81 
1,08 
0,55 

Feterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menun­
jukkan perbedaan yang nyata ( p < 0,05). 
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Pada Tabel 5 diketahui bahwa kadar hemoglobin darah domba 

paca perlakuan PO adalaH 11,95 g%, P1 11,49 g%, P2 11,31 g%, P3 

11 02 g% dan P4 9,65 g%. Berdasarkan hasil analisis Varian 

dil etahui bahwa pemberian kulit buah coklat yang difermentasi 

de1 gan starter cairan rumen dan yeast berpengaruh nyata. 

( 1 < 0,05) terhadap kadar hemoglobin darah domba ( Lampiran 2). 

De ikian juga bila dilakukan uji Duncan•'s Multiple Range Test 

(5 ) terhadap kadar hemoglobin,· ternyata antara rata-rata perla­

ku~n terdapat perbedaan yang nyata (p < 0,05). Kadar hemoglobin 

te tinggi adalah PO yaitu 11,95 g% berbeda nyata ( p < 0,05 ) 

de~gan P4 yaitu 9,65 g%, tetapi tidak berbeda nyata ( p > 0,05 ) 

de~gan Pl, P2 dan P3. 

Ka~ar Packed Cell Volume (PCV) 

Rata-rata dan simpangan baku kadar PCV darah domba yang 

di~eri perlakuan kulit buah coklat yang difermentasi dengan 

starter rumen dan yeast dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tfbel 6. Rata-rata dan Simpangan Baku Kadar PCV (%) Darah Domba 
yang diberi Perlakuan Kullt Buah Coklat tang dlfernen­
tasi dengan Starter Cairan Rumen dan Yeast 

Perlakuan Kadar PCV 

PO 32,25 ± 2,50 
Pl 31.25 ± 2,36 
P2 · 30,25 ± 3,30 
P3 29,50 ± 1,00 
P4 27,25 ± 1,50 

Pada Tabel 6 terlihat bahwa kadar PCV darah domba untuk PO 

a~alah 32,25 %, Pl 31,25 %, P2 30,25 %, P3 29,50% dan P4 27,25 

%. 
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Berdasarkan hasil unalisis Varian dan Duncan s Hu ltiple 

Range Test ternyata perlakuan pemberian kulit buah coklat yang 

d if ermen tas i dengan starter ca i r an rumen dan yeast t idak ber-

pengaruh nyata ( p > 0,05 ) terhadap kad ar PCV darah rlomba 

(Lcmp iran 3). 

Berat Potong 

Rata-rata dan simpangan bak~ berat potong domba yang diberi 

perlakuan kulit buah coklat yang difermentasi dengan starter 

cai :t'an rUJrfen dan yeast dapat dilihat pada Tabel 7 . 

Tabel 7. Rata-rata dan Simpangan Baku Berat Potong (kg) Domba 
yang diberi Rulit Buah Coklat yang difer~entasi dengan 
Starter Cairan Rnmen dnn Yeast 

Perlakuan Be rat Po tong ( kg ) 

PO 19,20 ± 1,84 
P1 21,25 ± 0,35 
P2 19,60 ± 0 ,56 
P3 21,25 ± 1,77 
P4 18,00 ± 2,83 

Dari Tabel 7 terlihat bahwa berat potong untuk perlakuan PO 

ada ah 19,20 kg . P1 21,25 kg, P2 19,60 kg, P3 21, 25 kg d an P4 

19, bO kg. Berdasarkan has il a nalisis Varian dan Duncan s Multi­

ple Range Tes t ternyata perlakuan pemberian kulit buah coklat 

yan~ difermentasi dengan cai r an rumen dan yeast tidak ber 

pen~aruh nyata ( p > 0,05 ) terhadap berat potong domba ( Lampir-

an 4 ). 
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Berat Karkas 

Rata-rata dan simpangan baku berat karkas domba yang dib~ri 

perlakuan kulit buah coklat yang diferm~htasi dengan starter 

cai~an rumen dan yeast dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rata-rata dan Simpangan Baku Berat Karkas Domba yang 
diberi Perlakuan Kulit Buah Coklnt yang difermentasi 
dengan Starter Cairan Rumen dan Yeast 

Karkas 
Perlakuan 

Berat (kg) Persentase (%) 

PO 7,82 ± 1,30 40,59 ± 2,88 
Pl 8,59 ± 0,08 40,45 ± 0,31 
P2 8,15 ± 0,21 41,58 ± 0,12 
P3 9,07 ± 1,09 42,61 ± 1,58 
P4 7,45 ± 1,48 39,06 ± 2,00 

Pada Tabel 8 terlihat bahwa. berat karkas perlakuan PO 

ad~lah 7,82 kg atau 40,59%, P1 8,59 kg atau 40,45%, P2 8,15 kg 

at~u 41,58%, P3 9,07 kg atau 42,61% dan P4 7,45 atau 39,06%. 

Dari hasil analisis Varian dan Duncan's Hultiple Range Test 

te nyata perlakuan pemberia~ kulit buah ~oklat yang difermentasi 

deJgan starter cairan rumen dan yeast tidak berpengaruh nyata 

( 1 > 0,05 ) terhadap karkas dombk (Lampiran 5 dan 6). 

Be. at Daging 

Rata-rata dan simpangan baku berat daging dan persentase 

be at daging domba yang diberi perlakuan kulit buah coklat yang 

di ~ermentasi dengan starter cairan r·umen dan yeast dapat dil'ihat 

pa~a Tabel 9. 
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Tab 1 9. Rata-.ratn dan Simpangan Baku Bernt Daging Domba yang 
diberi Pcrlnkuan Kulit Bllah Coklat ynng difermentnsi 
dengnn Starter C~iran RUmen dan Yeast 

Daging 
Perlakuan 

Be rat (kg) Persentase (%) 

PO 5,75 ± 1,06 73,41 ± 1,35 
Pl. 6,05 ± 0,07 70,39 ± 0,18 
P2 5,62 ± 0,25 69,00 ± 1,::!4 
P3 6,52 ± 0,53 72,11 ± 2,81 
P4 5,37 ± 1,59 71,44 ± 7,11 

Pad a Tabel 9 terlihat bahwa berat daging perlakuan PO 

adalah 5,75 kg atau 73,41%, Pl 6,05 kg atau 70,39%, P2 5,62 kg 

at2::u 69%, P3 6,52 kg atau 72,11% dan P4 adalah 5,37 kg atau 

71,44%. 

Berdasarkan hasil analisis Varian dan Duncan·s Multiple 

Rarge Test ternyata perlakuan pemberian kulit buah coklat yang 

difermentasi dengan starter cairan rumen dan yeast tidak ber-

pergaruh nyata ( p > 0,05 ) terhadap berat daging maupun persen-

taf e berat daging domba (Lampiran 7 dan 8). 

Be at Tulang 

Rata-rata dan simpangan baku berat tulang dan persentase 

be~at tulang domba yang diberi perlakuan kulit buah coklat yang 

diPermentasi dengan starter cairan rumen dan yeast dapat dilihat 

pa:la Tabel 10. 
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TaJ:>el 10. Rata-rata dan Simpangan Baku Berat Tulang Domba yang 
diberi Perlakuan Kulit Buah Coklat yang difermentasi 
dengan Starter Cairan Rumen dan Yeast 

Perlakuan 
Tularig 

Berat (kg) Persentase (%) 

PO 1,62 ± 0,25 20,80 ± 0,30 
Pl 2,17 ± 0,03 25,30 ± 0,64 
P2 1,85 ± 0,07 22,89 ± 0,28 
P3 1,90 ± 0,49 20,77 ± 2,97 
P4 1,62 ± 0,25 22,59 ± 7,83 

Pada Tabel 10 menunjukkan bahwa ber.at tulang perlakuan PO 

ad lah 1,62 kg atau 20,80%, P1 2,17 kg atau 25,30%, P2 1,85 kg 

at u 22,69%, P3 1,9 kg atau 20,77% dan P4 1,62 kg ~tau 22,59%. 

Berdasarkan hasil analisis Varian dan Duncan·s Multiple 

Ra ge Test ternyata pemberian kulit buah coklat yang difermenta-

si dengan starter cairan rumen dan yeast menunjukkan hasil yang 

ti ak berbeda nyata terhadap berat tulan~ maupun persentase 

be at tulang domba (Lampiran 9 dan 10). 

Ra~io Oaging Tulang 

Rata-rata dan simpangan baku rasio daging tulang domba yang 

di~eri kulit buah coklat yang diferirientasi dengan starter cairan 

ru en dan yeast dapat dilihat pada Tabel 11. 

TB. bel 11. Rata-rata dan Simpang Baku Rasio Daging Tulang Domba 
yang diberi Perlakuan Kulit Buah Co~lat yang difer­
mentasi dengan Starter Cairan Rumen dan Yeast 

Perlakuan Rasio Oaging - Tulang 

PO 3,53 ± 0,11 
Pl 2,78 ± 0,08 
P2 3,04 ± 0,01 
P3 3,52 ± 0,64 
P4 3,42 ± 1,50 
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Tabel 11 menunjukkan bahwa rasio daging dan tulang untuk 

pel lakuan PO adalah 3,53, P1 2,78, P2 3,04, P3 3,52 dan P4 3,42. 

Berdasarkan hasil analisis Varian dan Duncan's Mul tiple 

Rarge Test diketahui bahwa pemberian kulit buah coklat yang 

di ermentasi dengan start er cairan rumen dan yeast tidak ber-

pergaruh nyata ( p > 0,05 ) terhadap rasio daging tulang pada 

do ba (Lampiran 11). 

Be at Lemak 

Rata-rata dan simpangan baku berat lemak karkas domba yang 

di eri perlakuan kulit buah coklat yang difermentasi dengan 

st rter cairan rumen dan yeast dapat dilihat pada Tnbel 12. 

Ta>el 12. Rata-rata dan Simpangnn Baku Bernt Lemak Karkas Dombu 
yang diberi Perlakuan Kulit nuah Coklat yang difer­
mentasi dengan Starter Cairan numen dan Yeast 

Lemak 
Perlakuan 

Be rat (g ram) Persentase (i0 

PO 390,00 ± 42,43 5,10 ± 1,39 
P1 350,00 ± 14,14 4,07 ± 0,13 
P2 600,00 ± 141 '42 7,38 ± 1,93 
P3 595,00 ± 63,64 6,56 ± 0,09 
P4 547,50 ± 286,38 7,10 ± 2' 42 

Pada Tabel 12 menunjukkan bahwa berat lemak karkas domba 

un~uk perlakuan PO adalah 390,00 gram atau 5,10%, Pl 350 Rram 

at~u 4, 07% , P2 600 gram atau 7,38%, P3 595 gram atau 6,56% dan 

P4 547,50 gram atau 7,10%. 

Berdasarkan hasil analisis Varian dan Duncan s Mul tiple 

Rlnge Test diketahui bahwa pemberian kulit bunh coklat ynng 



dif rmentasi 

ber engaruh 

dengan 

nyata ( 

starter cairan rumen dan 

p > 0,05 ) terhadap berat 

yeast 

lemak 

per entase berat lemak karkas domba (Lampiran 12 dan 13). 

30 

tidak 

maupun 
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BAB V 

PEHBAII ASAN 

Ko posisi Kulit Bunh Cokl~t yang dife r mentasi dengan cairan Rumen 
da Yeast 

Komposisi kulit buah coklat tanpa diproses (Tabe l 3) ternya-

ta menunjukkan kualitas yang rendah karena kadar serat knsarnya 

g tinggi yaitu 37,77% dan kadar p r oteinnya yang rendah yaitu 

5, 5%, demikian juga kadar energinya rendah yaitu 144,11 kkal/100 

Setelah kulit buah coklat tersebut difermentasi baik dengan 

cairan rumen maupun yeast, jika ditinjau dari kadar proteinnya, 

te nyata mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Yang difermen-

t si dengan cairan rumen 10% dan urea 3% serta tetes 10% mengala-

peningkatan dari 5,85% menjadi 12,19%, sedang yang difermenta-

s dengan 2% Sacharomyces cerevisiae dan 3% urea serta 10% tetes. 

H ningkatnya kada r protein ini, karena dalam fermentasiny a selain 

d · gunakan cairan rumen dan SachB.l'Omyces cerevisiae juga diLambah 

d urea sebanyak 3%. Romziah ( 1995) menyatakan bahwa kadar 

p otein pakan dapat ditingkatkan dengan amoniasi menggunakan urea 

3 5% dan dengan fermentasi menggunakan starter yeast a tau 

c iran rumen. 

Kemudian jika ditinjau dari kandun gun serat kasarny a, kulit 

b ah coklat yang difermentasi dengan cairan rumen turun duri 

3 ,77% menjadi 32,70% dan fermentasi dengan yeast turun menjadi 

3 ,20%. Walaupun angka penurunan serat kasar te t sF:bu t. t.irl<ll< 

terlalu besar yaitu 2 - 5%, tetapi sudah cukup membuktikRn bahwa 
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ku it buah coklat yang melalui proses fermentasi dapat melong-

ga kan atau melepas ikatan ligno-cellulose, seperti yang dik~tA­

oleh Preston dan Leng (1981), bahwa proses penguku~an, hidro­

li is atau fermentasi menunjukkan terjadinya pelepasan ikatan 

no-sellulose. 

Selanjutnya jika ditinjau dari kandungan energinya, kulit 

bu h coklat yang difermentasi dengan cairan rumen mengalami 

pe ingkatan dari 144,11 kkal/100 gram menjadi 182,66 kkal/100 

gr m, sedang fermentasi dengan yeast meningkat menjadi 179,83 

kk l/100 gram. Peningkatan kandungan energi ini terjadi karena 

se ama proses fermentasi ini terjadi kenaikan BETN dan lemak, 

ya g merupakan komponen sumber ener,gi. Selain i tu juga akibat 

da i turunnya kadar serat kasar dan naiknya kadar protein kulit 

bu h coklat yang difermentasi dengan cairan rumen dan yeast. 

Apabila ditinjau dari kadar theobromine, kulit buah coklat 

ya g difermentasi dengan cairan rumen turun dari 59,2 PPb menjadi 

1, 5 PPb, sedang yang difermentasi dengan yeast turun menjadi 

1, 2 PPb. Clarke et sl yang kutip oleh Romziah (1995) menyatakan 

wa limbah coklat dapat dipergunakan sebagai bahan pakan ternak 

as lkan kandungan theobromine didalam darah hewan tidak lebih 

da i 5 gram atau 7,5% dari total ransum per hari. 

Oleh karena kandungan theobromine yang sangat kecil, maka 

ku it buah coklat yang telah difermentasi dengan starter cairan 

ru en & yeast dapat digunakan sebagai bahan pakan untuk ternak 

ba. 
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baran Darah Domba 

Helihat hasil pemeriksaan kadar eritrosit pada darah domba 

g diberi perlakuan kulit buah coklat yang difermentasi dengan 

ran rumen dan yeast menunjukkan kadar yang masih dalam batas 

yaitu untuk PO 12,04 juta/mm3, P1 11,05 juta/mm3, P2 10,48 

a/mm 3 , P3 10,35 juta/mm3 dan P4 9,19 juta/mm3 . Adapun pada 

ba yang sehat, secara normal kadar eritros it berkisar antara 9 

15 juta/mm3 (Schalm, 1975. Dengan demikian dapat dikatakan 

penggunaan kulit buah coklat yang telah difermentasi dengan 

rumen dan yeas I. t j dal\ n.enyebabl<an gangguan pad a gambaran 

kadar eritrosit darah domba. 

Untuk kadar hemoglobin pada darah domba yang diberi perla­

kulit buah coklat yang difermentasi dengan cairan rum en dan 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata ( P < 0,05 ). Domba 

mendapat pakan kulit buah coklat yang difermentasi dengan 

y pada tingkat pemberian 40% terjadi penurunan kadar heme-

g obin. Henurut Schalm (1975). kadar hemoglobin bisa menurun 

d"bawah n ormal apabila pada h~wan tersebut diberi gizi yang 

Sedang Coles (1986), menyatakan bahwa kadar hemoglobin 

d lam darah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

spesies, lingkungan penanganan darah saat pemeriksaan, dan 

tidaknya kerusakan pado eritrosit. Dalam penelitian ini 

d gunakan kulit buah coklat yang difermentasi, walaupun kadar 

eobromine sangat rendah, tetapi nampaknya dengan adanya alka­

id tersebu t dapn t menghamba t sin tesa - glob in , se h ingga pentben 

kan haemoglobin terganggu (Scalm et al., 1975) Walaupun terjadi 
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pe urunan kadar hemoglobin. tetapi penurunan tersebut masih dalam 

ki aran normal kadar hemoglobin dnrah domba yang menurut Schalm 

(1 75), kadar hemoglobin normal pada domba adalah 9 - 15 gram 

pe sen. 

Untuk kadar packed eel volume (PCV) darah domba yang menda 

perlakuan kulit buah coklat yang difermentasi dengan cairan 

ru en. ternyata menunjukkan kadar yang masih dalam batas normal. 

ya tu untuk PO 32,25%, Pl 31,25%. P2 30.25%, P3 29,50% dan P4 

27 25%. Menurut Schalm (1975), kadar PCV normal darah domba 

ad lah 27 - 45%. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kulit buah coklat yang 

te ah difermentasi dengan cairan rumen dan yeast dapat diberikan 

a domba, karena tidak mempengaruhi pada gambaran normal kadar 

er"trosit, hemoglobin dan PCV nya. 

ponen Karkas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kulit buah 

coklat 

ti gkat 

yang difermentasi dengan cairan rumen dan yeast dengan 

pemberian 20% dan 40% ternyata tidak memberi pengaruh 

y nyata ( P > 0,05) terhadap berat potong, berat karkas. 

d ing, tulang, rasio daging-tulang, serta berat lemak. 

Persentase berat karkas domba untuk PO adalah 40,59%, Pl 

4 ,45%, P2 41,58%, P3 42,61% dan P4 39,06%. Persentase berat 

rkas ini relatif kecil dan berada dibatas bawah kisaran persen­

karkas domba daerah tropik yaitu 40 - 48% (Williamson dan 

P yn e , 19 8 2) . 
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Nilai karkas ditentukan oleh genetik, makan an, dan f aktor 

kungan yang mempengaruhi s e lama pertumbuhan dari t e rn a k 

rest dkk., 1975). 

Komponen utama karkas secara proporsional terdiri tul ang . 

dan lemak. Penurunan berat tubuh selama pertumbuhan, 

me distribusi otot, tulang, fascia dan tendo sertn 

ra io daging terhadap tulang. Penurunf!n bcrut tubuh menyebabkan 

peringkntan proporsi tulang, sedans proporsi otot sedi kit menu run 

da berat l emak sub cutan dan lemak intermu sculer tidak mengalami 

pe ubahan yang be r arti (Soeparno, 1992). 

Pemberian kulit buah coklat ya ng difermentasi dengan cai r Bn 

ru en dan yeast ini , dihar ap kan bisa berpengaruh terhadap penin­

gk tan persentase karkas, dag ing d an lemak , serta penurunan 

pe sentase tulang. 

h 

Henurut He Clelland dan Russel ( 1972 ), menyatak an Gahwa 

ba lokal sebagai domba usal daerah Lropis mempunyai kapasiLa s 

roduksi yang tinggi a kan tetapi d iduga bukan tipe untuk dige ­

dengan hasil perbedaan distribusi lemak seperti dipe rli ­

d omba Finnish Landrace dan Scott ish Black Face . 

Namun paling tidak, pemberian kulit buah co kla t yane difer ­

m ntasi dengan cairan rumen dan yeast tidak menyebabksn turu nny a 

p rsentase berat karkas dan komponennya, sehingga kulit buah 

c k 1 at yang d i f e r men t as i d en~ a 11 c (ti r n n r u 111 e 11 rl on .Yens t. c1 Ft r rd . 

d sebaga i penggan t i rumpu L sa1opa i t i ng ka t pernbe r ian 40:' 

t npa mempengaruhi persentase beraL karkas dan komponennya ya iLn 

ging, tulang, rasio daging-tulang, se rt a lemak pada domba. 
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KESJ HPUI./\N DAN S/\ H/\N 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini dapat disimpulkan: 

1 Proses ferment asi kulit buah coklat dengan menggunakan 

starter 10% cairan rumen, 3% urea dan 10% tetes serta dengan 

starter 2% sacharomyces cervicae, 3% ure a dan 10% tetes dapat 

menaikkan kualitas kulit buah coklut tersebut, karenn terbuk­

ti dapat menaikkan kadar protein dan energinya serta menurun­

kan kadar serat kasar dan theobromine nya. 

2 . Kulit buah coklat yang difermentasi dengan starter cai ran 

rumen dan Se.che.romyces cerev i si e.e dapa t d iber i kan pad a domba 

dengan tingkat pemberian sampai dengan 40% tanpa mempengaruhi 

pada gambaran normal kadar eritrosit, hemoglobin dan packed 

cell volume (PCV) . 

3 . Ku lit bua h coklat yang difermentasi dengan starter 10% cairan 

rumen, 3% urea,, 10% tetes serta dengan starter 2% sachar o -

myces cervicae, 3% urea dan 10% tetes dengan ting kat pem ­

berian 40% dapat diberikan pada domba sebagai pengganti 

rumput,, karena dari persentase karkas. da~ing, tulang, rasio 

daging-tulang serta lemak. tidak berbeda nyata dengan ya ng 

diberi rumput. 

a r a n 

Kulit buah coklnL dapal disarankan sebagai sumbe r pakon 

omba terutama bagi peternak yang tinggul disekitar perkebunan, 
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mempro·ses. kulit buah coklat tersebut seoara. fe·r·meritasi 

mengguhakan liD% cal. ran ruinen, 3% urea dan 10% tetes. maupt1h 

de gan 2% Saqha.ionwo·es oe1·evisiae, 31' urea, dan 10% tetes. 



38 

DAF'fAR PtJS'l'AKA 

gbola, A.A. and Omole, T.A. 1973. A Simple Technique for 
Preparing Discarded Cocoa Bean Heal for Use as a LivesLock 
Feed, Niger. Agric. J. 5: 72. 

gbola, A.A. and T.A. Omole. 1973. A Simple Technique for 
Preparing Discarded Cocoa-bean Heal for Use in Livestock 
Feed. Niger. Agric. J. 10 (1): 72-81. 

gbola, A.A. 1977. Utilization of Agro Industrial by Product 
in Africa FAO Anim Prod. and Health paper, Rome. 

eman, J.V. and Larragan, A. 1966. El Uso de Cascara de Cacao 
en Racinss Para el Engords de Bovinos Turi Alba 16:25 

/ 

eman, J.V. and Fresnillo, 0. 1967. Digestibility of T~eobro­
ma Cocoa Pods When Fed to Cattle. J. Agric. Sci. Camb. 
68: 23. 

Bi'anti. R dan S. Partosoewignyo. 1992. Hematologi Veteriner 
Bagian I, Edisi I. Laboratorium Patologi Klinik Veteriner 
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga, Surabaya. 

rke, E.G.C and H.L Clarke. 1981. Veterinary Toxicology. 
Bailliere Tindall. London. 262-363. 

Coles, E.H. 1974. Veterinary Clinical Pathologi. W.B. Sounders 
Company. Philadelphia-London-Toronto. 

D endra, C. 1977.· The Utilization of Cocoa Pod Husk by Sheep. 
The Malaysian Agriculturral J. 51 (2): 179-185. 

D C. 1988. Strategis for the Intensive Utilization of 
the Feed Resources in the Asian Region. lu : C. Devendra 
(Ed). Non-Conventional Feed Resources and Fibrous Agricul­
tural Residues, Strategies for Exponded Utilization. Proc. 
of a Consultation held in Hisar, 21-29 March. Internation­
al Development Reseach Centre (IDRC) and Indian Council of 
Agricultural Research. New Delhi: 5. 

D vendra, C. 1989. Ruminant Production Systems in Developing 
Countries. ln.. Oevendra (Ed). Feeding St rateg is I." or 
Improving Productivity of Ruminant Livestock in Developing 
Countrie~. Proc of a Combined Advidory group meetin~ nnd a 
Research r:o-·ordi.nat.ion Heel'.lng Organi:·:t:d by the .loir1l. 
FAO/IAEA Division of Nuclear Tehniques in food and agricul­
ture and held in Vienna, 13-17 March. International Atomic 
Energy Agency. Vienna. 15-16. 



38 

Du can, J.R. and K.W. Prasse. 
Medicine Clinical Pathology, 
Press, Amas Iowa. 

1978. 
2nd ed. 

Veterinary Laboratory 
Iowa State University 

Fo rest, J.C., E.D. Aberle, H.B. Hedrick, H.D·. Judge and R.A. 
Merkel. 1975. Principle of Heat Science. W.H. Freeman 
and Com~any, San Fransisco. 

Gi lis, H.T., 1978. Animal Feeds from Waste Hterils. Noyes 
Data Corporations, 55 - 60. 

Gu ton, A.C. 1990. Buku Teks Fisiologi Kedokteran Edisi 5. 
Bagian 2. Terjemahan Adji Dharma dan P. Lukmanto. EGC, 
Jakarta. 

Ha yati, T. dan B. Hardjosuwjto. 1984. Pemanfaatnn Limbah 
Coklat sebagai Bahan Dasar Pembuatan Pektin. Henara Perke­
bunan, Balai Penelitian Perkebunan, Bogor. 52 (6):13. 

He man Rachmad. 1989. Kualitas Karkas Domba Lokal Hasil Pengge­
mukkan. Proceedings Pertemuan Ilmiah Ruminansia, Jilid 2. 
Ruminansia Kecil, Cisarua, Bogor. 

Jain, N.C. 1986. Schalm's Veterinary Hematology. 4th Ed. Lea 
an Febiger. Philadelphia. 

J queira, L.C., and J. Carneiro. 1980. Histologi Dasar, 3rd ed 
EGC, Jakarta. 

K esno, S.B., 1988. Pengantar Hemaotologi dan Immunologi Ed I. 
Fakultas Kedokternan Universitas Indonesia, Jakarta. 

H Donald, P., R.A. Edwards and J.F.D. Greenhalgh. 1987. Pro­
duction System to Available Resourcess. Pretesting Ed. 
International Livestock for Africa. Addis Ababa. 

Pice, S.A., and L.H. Wilson. 1984. 
Bagian I. Alih Bahasa Adji Dharma. 

Patofisiologi Edisi 2 
Penerbit EGC Jakarta. 

njhan, S.K. 1977. Animal Nutrition and Feeding Practices. 
Vikas Publishing House PVT Ltd. New Delhi. 82-87. 

R mziah, S.B., R.S. Wahyuni danS. Hidanah. 1995. Potensi Kulit 
Buah Coklat yang Diproses secara Physik, Kimiawi dan Fer­
mentasi sebagai Sumber Pakan Domba. Lembaga Penelitian 
Universitas Airlangga Surabaya. 

S halm, O.W., N.Jd Jain, E.J. Carrol. 1975. Veterinarry 
tology. 3r .Ed. Lea and Febriger. Philadelphia. 

HemH-



S i ega r , T . H . S . , · S . R i y ad i dan L . 
Pengolahan dan Pemasarn Coklat. 
. Jakarta . . 5 - 10 , 117 - 118 . 

Nur a.eni . 
Cet. 1. 

1989 . 
Penebar 

~1u 

Bud ido.ya 
S IHtd n y n . 

parno. 1992 . llmu d8 n Tehnologi DFigin~. Gncl,ia h Hsda Uni-
versity Pr ess . 

1993. Komoditi Coklat dan Peranann ya dalam Pereko­
nomian Indonesia.. Kanisius. Yog yaka.rta .. 

el, R.G.D. and J .H . Torrie . 
of Statistics. He. Graw. 
York , Toront o . 

1980 . Principles and Prosedure 
Hill Book Company. Lond on , Hew 

Su tanto, H. 1992. Coklat Budid aya, Pengolahan Hasil dan 
Ekon ominya. Kanisius. Y0gyal<artu. 100 -101. 

Williamson & W.J.A. Payne. 1982. An 
Hu sbandry in the Tropics . Third 
Language Book Society and Longman . 

Introduction to 
edition . The 

Aspek 

Animal 
English 

Wong, H.K., 0. Abu Hass an and H.I. Sukri. 1987a . Utilization 
of Cocoa by-Products as Ruminant f eed . 1n : R. H. Dixon 
(Ed). Ruminant feeding System Utilization Fibrous Agricul­
tural Residu es 1987. Internation a l De velopment and 
Colleg es. Canberra . 95 - 103. 

Wo g, H.K., 0 . Abu Hassan and N. Kumaran . 1987b. The Effects of 
Drying, Ensilage and Alkali Treatme nt on In vitro Digest­
ibility o f Cocoa Pods. 1n : R.H. Dixon ( Ed). f{uminant 
Feeding System Utilizing Fibrous Agricultura l Resdidue s 
1987. International Development Program of Australian 
Universities and Colleges. Canberra. 161-164. 



ti 1 

La mpiran 1 . Analisis statisti k kadar eritrisit darah domba. 

~EADER DATA FOR: B: ERY LABEL: BBI 
\llJI"1E{ER OF-" C~f~SE~>: 4 1\ll.J l"'E<E:F.: (]F vr~~F~: l PtE(1 _ Et.~ : ~:.l 

PO F'l 1::.'2 P""' .. .:• 
1 12 . 1.5 8:4·!':.1 1.1. 40 9 . 61 
2 1~5 . 4·1 11 . 30 .1.3 . ~.)2 .1.2 . .1.0 

9 . ~d) 12 . 2.1. t' :;, . :.\6 .1.0. 1:.\ 
4 13 . 10 .12,.25 8. 6~' 9 . 5~5 

P4 
1.1..24 

B . '·r::~ 
8 . 23 

------ -------------- DESCRIPTIVE STATISTICS ---- -----------------

HEADER DATA FOR: B:ERY LABEL: 881 
NUMBER OF CASES : 4 NUMBER OF VARIABLES : 5 

NO . N ME N MEI'-'11\1 sm . DE'v. 1'11 N li"ILJM i'lr\ ;~ Ii•ll . .JI'I 

1 4 12 . 0400 1 . 7762 9.5000 13.4.100 
2 4 11. (l!';i2~.:. 1.7896 8.4~500 12 .2500 
.:.:. 4 10 . 477:::. '2 . :.H 09 8.5600 .1. ~~~ . 3200 
lf 4 l(l. 352~· 1.1958 9.5500 1~~. 1000 
c:: 
~· 

p 4 9 . 197~· 1. 3~769 8.2300 1l .2400 
------- ---------------- ANALYS IS OF VARIANCE ----------------------
HEADER DATA FOR: B : ERY LABEL: 881 
NUMBER OF CASES: 4 NWMBER OF VARIABLES: 5 

RANDOMIZED BLD~KS ANOVA 

TREATMENT 1'1EAN N 
1 1. 2 . rVlO 4 

I 2 11.053 4 
3 10 . 47B 4 
4 10 . 353 l~ 

5 9 . 1. 98 4 

BLOCK t·1EAN N 

1. 1.0 . 570 "' .... 
2 11 .81 6 5 
3 9 . 730 .::; ' . 
4 10 . 381) 5 

GF:AND t·1EAI'·l 10 . 6~~~~ 20 

E SUI'l OF SQUAF:ES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB . 
ENT 17 . 27::· ,, '!. :.~ttl I . ?·32 . :.?~':,4 7 

~·· 11 . 413 3 3 . 804 1 . 3:':·0 . ~5048 .. 
~~3. 824 12 2 . 81'.:.? 
62.512 19 



·12 

Pe hitungan Perbedaan Rata-rata Keadaan Britrosit Darah Domba 
Be iadasarkan Uji Duncan's {5%) 

~eragaman Rataan Bed a rataan p SSR Lsr 
keragaman 

(X) X-E X-D x-c X-B 

;~erlakuan 
PC i' 12 :J4u (A I 

I ·; il·1 ·:; ::i 1 , .1B O,BH ~I :1, :1n i\,00 •' 

P1 11,053 (B) 1,86 0,70 0,58 4 3,33 3,96 
P2 10,478 (C) 1,28 0,13 3 3,23 3,84 
P3 10,353 (D) 1,16 2 3,08 3,66 
P4 9,198 (E) 1 

SE = 
"2,819 

= 1,19 
2 

. 

' 



43 
iran 2. Analisis statistik kadar hemoglobin darah domba. 

HEAD DATA FOR: B:HB LABEL: BBI 
NUMBE OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 5 

PO P1 P2 P3 P4 
1 12.14 10.30 11.04 11.04 9.93 
2 13.61 11.77 12.51 12.14 8.83 
3 10.67 12.14 .1..1..04 11..40 9.93 
4 11.40 .11.77 .10.67 9.56 9 .c.73 

--------------- DESCRIPTIVE STATISTICS --------------------- · 

DATA FOR: B:HB LABEL: BBI 
OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 5 

NO. AME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM 
l. 0 4 11. 9~·50 1.2560 10.67(10 13.6100 
2 1 4 11.4950 .8155 10.3000 .12.1400 ..,.. 
~' 2 4 11.31.50 .81.55 10.6700 12.5100 
4 3 4 11.0350 1.0847 9.5600 12.1400 
5 4 4 9.6550 .5500 8.8300 9.9300 

---------------·- ANALYSIS OF VARIANCE ----------------------
DATA FOR: B:HB LABEL: BBI 
OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 5 

RANDOMIZED BLOCKS ANOVA 

TREATMENT !"lEAN N 
1 11. 95~· 4 
2 11..495 4 -· ..:.' J 1. 315 Ll 
4 11.<X55 4 
c:: ... 9 .1.~55 4 

BLOC I< MEAN N 
l. lO.BtJO ~~ 

2 .11.772 .. 
·' ..,.. ._, 1.1.036 c:: 
~· 

4 .t (I. 6tJ6 5 

GRAND MEAN 1.1.. (IC1.1, 20 

CE SUM OF SQUARES D.F. !'lEAN SQUARE F RATIO PROB. 
MENT 12.1.00 4 3.025 3.734 .0338 

OCK 3.439 3 t.146 1.415 .2865 
E OR 9.721 l2 .810 
T TAL 25.261 .19 



Perhitungan Perbedaan Rata-rata Kadar Hemoglobin Darah Domba 
Be~dasarkan Uji Duncan#s (5%) 

~eragaman Rataan 
keragaman 

(X) 

11,955 (A) 
11,495 (B) 
11,315 (C) 
11,035 (0) 
9,655 (E) 

\ 10:810 --SE = \1 ~ 0,64 
2 

X-E 

2,30 
1,84 
1,86 
1,38 

Beda rataan p 

X-0 X-C X-B 

0,92 
0,46 
0,28 

0,64 0,46 5 
0,18 4 

3 
2 
1 

SSR Lsr 

3,36 2,15 
3,33 2,13 
3,23 2,07 
3,08 1,97 
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ampiran 3. Analisis statistik kadar PCV darah domba. 

DATA FOR: B:PCV LABEL: BBI 
OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 5 

PO P1 P2 P3 
33.(1(1 28.(1(1 30.00 29.00 
35.00 31.00 35. (1(1 31.00 
29.00 33.00 28.00 29.(1(1 
32.(1(1 33. (H) 28.00 29.00 

P4 
28.00 
25.00 
28.00 
28.00 

----- --------------- DESCRIPTIVE STATISTICS ---------------------

NO. 
1 
2 

4 
5 

sou 
TREA 

BL 
ER 
TO 

DATA FOR: B:PCV LABEL: BBI 
OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 5 

AME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAX Il'llJM 
4 32.2500 2.50(11) 29. (1(1(1(1 35. (1(1(1(1 
4 31. 25(1(1 2.3629 28.0000 33.00(1(1 
4 3(1. 2~·(1(1 3.3040 28.0000 35.0(1(11) 

3 4 29.500(1 1.0000 29.0000 31 • (I(I(H) 
4 4 27.2500 1.5000 25.0(1(1(1 28.0000 ---------------- ANALYSIS OF VARIANCE ----------------------

DATA FOR: B:PCV LABEL: BBI 
OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 5 

RANDOMIZED BLOCKS ANOVA 

TREATI'tENT l'tEAt·.J N 
1 32 .. 2~·(> 4 
2 3.t.250 4 
3 :::-o. 250 4 
4 29.500 4 
5 27.250 i~ 

BL.CICK !'lEAN N 
:1. 29.6(1(1 5 
2 :~q. 400 5 
3 29.400 5 
4 :::;o • 0<:10 5 

I::! RAND MEAN 30. 100 20 

CE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB. 
MENT 57.800 4 14.450 2.635 • 08i:l6 
CK 12.20(1 ~:~ 4.067 .742 • 5475 
OR 6~:.. 800 12 ~ .. 483 
AL 135.8(1(1 19 



·~ (; 

p e hitungnn Per bedaan Hata-ratn Kadar PCV Darnh Dor~ba 
ne r-dasarkan Uj i Duncan· s (5%) 

Keragarnan Ratann Bed a rataan p SSR Lst· 
keragaman 

(X) X-E X-0 X-C X-B 

Per laku an 
PO 32,25 (A) 5,00 2,75 2,00 1,00 5 3,36 5,58 
Pl 31,25 (B) 4,00 1,75 1,00 4 3,33 5,53 
P2 30 ,25 (C) 3,00 0,75 3 3,23 5,36 
P3 29,50 (D) 2,25 2 3,08 5,11 
P4 27,25 (E) 1 

SE ~ = 1, 66 
2 

• 

-
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ampiran 4. Analisis statistik berat potong (kg) domba~ 

R DATA FOR: B:BHID LABEL: BBI 
R OF CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: 5 

PO P.t 1:::0? p·:r .•. ) 
20. :.o :;~1 • ~c() 19.20 20. (1(1 

.17.90 21.00 20.00 22.50 

P'l 
21.00 
.1.7.(11) 

47 

---------------- DESCRIPTIVE STATISTICS ---------·------------

HEAD R DATA FOR: B:BHID LABEL: BBI 
NUMB R OF CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: 5 

/ 

NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM 
1 PO 2 19.2000 1.8385 17.9000 20.50,00 
2 Pi 2 21.2500 .3536 21.0000 21.5000 
3 P2 2 19.6000 .5657 19.2000 20.00(10 
4 P3 2 21.2500 .1.7678 20.0000 22.5000 
5 P4 2 19.0000 2.8284 17.0000. 21. (1(1(1(1 

----------------- ANALYSIS OF VARIANCE ----------------------
HEAD R DATA FOR: B:BHID LABEL: BBI 
NUMB:R OF CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: 5 

RANDOMIZED BLOCKS ANDVA 

TREATMENT 1'1EAN N 
1 1.9.200 2 
2 21.250 2 ..., 19.600 2 .... 
4 21.250 

,., 
,;;, 

c: 
~· 19.000 2 

BLOCK 1'1EAN N 
1 20. 44(1· 0:: 

··' 
2 .1.9.680 5 

GRAND MEAN 20.060 l.O 

s SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUAR.E F RATIO PROB. 

TR 9.814 4 2.454 .727 .6177 
1.444 1 1.444 .428 .5488 

13.506 4 3.377 
24.764 9 



lj !1 

Pe hitungnn Be rat Potong Domba Berdasarkan UjiDuncan· s (54) 

,.eragaman Rataan Beda rataan p SS R Lsr 
keragaman 

( X) X-E X- D x-c X-B 

Per l akuan 
P3 9,07 (A) 1, 62 1 ,25 0,92 0 > 4 7 5 4, 02 3,06 
Pl 8,60 (B) 0,55 0 , 78 0,45 4 4,02 3,06 
P2 8,15 (C) 0,70 0,70 3 4,01 3,05 
PO 7,82 (D) 0,37 2 3,93 2,99 
P4 7,45 (E) 1 

=v 
1,162 

SE = 0,76 
2 

.. 

' 



L mpiran 5. Analisis statistik berat karkas ( kg ) domb~. 

HEAD R DATA FOR: B:KARKG LABEL: BBI 
NUMB R OF CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: 5 

1 
2 

PO 
8.74 
6.90 

P1 
8.65 
8.54 

P2 
8.(1(1 
8.30 

P3 
8.3(1 
9.84 

P4 
8.50 
6.4(1 

---------------- DESCRIPTIVE STATISTICS ---------------------

HEAD R DATA FOR: B:KARKG LABEL: BBI 
NUMB R OF CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: 5 

NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM 1 PO 2 7.8200 1. ::.~011 6.9(10(1 8.7400 2 P1 2 8.5950 .0778 8. 540tl 8.6500 ..... P2 2 8.1500 .2121 8.0000 8.3000 '"'' 
4 P3 2 9.0700 1.0889 8.3000 9. 8•100 5 P4 2 7.4500 1.4849 6.40(10 8.5000 

ANALYSIS OF VARIANCE ----------------------
DATA FOR: B:KARKG LABEL: BBI 
OF CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: 5 

RANDOMIZED BLOCKS ANOVA 

TREATMENT MEAN N 
1 7.820 2 
2 8.595 2 
3 8 .1~·0 2 
4 9.070 2 
5 7.450 2 

BLOCK MEAN N 
1. 8.438 5 
2 7.996 5 

GRAND MEAN 8.217 10 

CE SUM OF SQUARES D.F. 1'1EAN SQUARE F RATIO PROB. 
MENT 3.242 4 .810 .698 .6321 
CK .488 .l .488 .420 . 55~~(1 
OR 4.646 4 1.l.62 
AL 8.376 9 



-

50 

p •• rhitungan Perbedaan Rata-rata Berat Karkas Domba Berdasarkan 
u. i Duncan·s (5%) 

--
Keragaman Rataan Beda rataan p SSR Lsr 

keragaman 
(X) X-E X-D X-C X-B 

Perlakuan 
P3 21,25 (A) 2,25 2,05 1,65 0 5 4,02 5,23 
P1 21,25 (B) 2,25 2,05 1,65 4 4,02 5,23 
P2 19,60 (C) 0,40 3 4,01 5,21 
PO 19,20 (D) 0,20 2 3,93 5,11 
P4 19,00 (E) 1 : 

SE =v. 3,377 

= 1,30 
2 

' 



Lampiran 6 . t"oroali.-is statistik persr:-n ti'tse hc·ral ki\r l·as ( /. ) domba 

HEAD R DATrt FOR : [I:~ ARKAS 
NUMB R OF CASES : 2 NUMBER 

PO Pl. 
1 '12 . ~~~:.~ 11Cl . 23 
2 38 . 55 ll.(l . (.)7 

Lt',8El : {I [I { 

OF VARIABLES : c: 
~· 

P2 P3 
4 .1.67 1.1 j • 5(> 
41 . ::;.(> •1:::.::. 73 

P4 
110 . 118 
37 . 6!5 

'.' 1 

--------------------- DESCRIPTIVE STATISl' lCS ------------ ---------

HEAD .R DATA FOR : B: KARKAS LABEL : BBI 
NUMB R OF CASES : 2 NUMBER OF VARIABLES : 5 

NO. NAME N MEAN STD . DEV . 1'1 IN I l"liJI~I t1A X I MUI'1 
1. F'(l 2 40 . ::'·900 2 . 88:·0 ::.~8 . 5!:•00 42 . 6300 
2 Pl. 2 40 .4::'·00 . 31.ll '10 . 2300 40.6700 
..,.. 
·-' F'2 2 41 . !:·8 ::.o . l :?07 111 . 5000 lll.670(> 
4 P3 2 42 . 6150 1.5768 41 . 5000 4.3 . 7300 
5 P4 2 39 . 06::'·0 2 . 0011 37 . 6500 40 . 480() 

----------------- ANALYSIS OF VAR1AI'ICE ----------------------
HEAD R DATA FOR : B: KARKAS LABEL: BBI 
NUMB R OF CASES : 2 NUMBER OF VARIABLES : 5 

RANDOM IZED BLOCKS ANOVA 

TI'"<E?)TMENT 1'1EPcl\l I'.J 

1 40 . 590 "2 
"' . .:: 40.450 2 

" ·-· 41 . :.a::. ,., 
"'-

4 42 . 6.1:::. 2 
0::: 

~· ~59 . 06::. :·.' 

BLOC~~ !'lEAN N 
1 41 . 302 5 
2 40. 420 5 

GRAND MEAN 40.861 10 

so JRCE SUM OF SQUARES D. F . 1'1EAN SQUARE F RAT IO PROB . 
TRE TMENT 14 . 137 4 3 . 53J1 1 . 089 . 4680 

B OCK 1 . 945 1 1.945 . 599 . 482.1. 

El 'ROR 17 . 981 ·l ~ . '2 'I~~ 
2 9 . 063 9 



' 
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Pe1 hitungan Perbedaan Rata-rata Persenta.se Be rat ka.rkQs 
OOJ ba Berda.sa.rka.n Uji Duncan's {5%) 

J eragaman Rataan 8eda rataan p SSR Lsr 
kera,gaman 

(X) X-E X-0 x-c X-8 

I erlakuan 
P3 42,62 (A) 3,55 2,17 2,03 1,03 5 4,02 5,11 
P2 41,59 (8) 2,52 1,14 1,00 4 4,02 5,11 
PO 40,59 (C) 1.52 0,14 3 4,01 5,10 
P1 40,45 (D) 1,38 2 3,93 4,99 
P4 39,07 (E) 1 

SE 
= v3.245 

= 1,27 
2 

' 

. 

. 
. 

. 



iran 7. Analisis statistik berat daging (kg) domba. 

~EADER ATA FOR: B:BDAG LABEL: BBI 
~UMBER F CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: 5 

1 
2 

PO 
6.50 
5 • (H) 

P! 
6.10 
6.0(1 

P2 
5.45 
5.81) 

P3 
6.15 
6.90 

P4 
6.50 
4.25 

53 

--------------------- DESCRIPTIVE STATISTICS ---------------------

~EADER ATA FOR: B:BDAG LABEL: BBI 
~UMBER F CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: 5 

~0. E N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM 
l. PO 2 5.7500 1.0607 5.0000 6.5000 
2 P1 2 6.0500 .0707 6.0000 6. 1000 .,.. .._, P2 2 5.6250 .2475 5.4500 5.8000 
4 P3 2 6.5250 .5303 6.1500 6.9000 
5 P4 2 5.3750 1.5910 4.2500 6.5000 

--------·------ ANALYSIS OF VARIANCE ----------------------
4EADER ATA FOR: B:BDAG LABEL: BBI 
~UMBER F CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: 5 

RANDOMIZED BLOCKS ANDVA 

TREATMENT 1'1EAN N 
1 5.750 2 
2 6.050 2 
.,.. .._, 5. 62:':· 2 
4 6.525 2 
5 5.375 2 

BLOCK MEAN N 
1 6. l40 5 
...... 5.590 5 ~ 

GRAND MEAN 5.865 10 

SOUR SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB. 
TREAT NT 1. :':·62 4 .390 .481 .7522 

.756 1 • 75.~ .931 .3891 
:::L247 4 .812 
5.565 9 



') .r 

Pe hitungnn Per bed nan Rata-rntn Bernt Dn!{:ing donbo Berdasnrknn 
Uj Duncan's (5%) 

e r ag am an Ra t a an Bed a ra taan p SSR Lsr 
ke r ag aman 

(X) X-E X-D X-C X-B 

erlakuan 
P3 6,53 (A) 1,15 0,9 0,78 0,03 5 4,02 2,57 
Pl 6,05 (B) 0,67 0,42 0,3 4 4,02 2,57 
PO 5,75 (C) 0,37 0,12 3 4,01 2,56 
P2 5,63 (D) 0,25 2 3,93 2,51 
P4 5,38 (E) 1 

SE ~ = 0,64 
2 

I 

-···· 



1 
2 

NO. 
1 
2 
3 
4 
5 

55 
iran 8. Analisis statistik persentase berat daging domba. 

R DATA FOR: B:BDG LABEL: BBI 
R OF CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: 5 

PO 
74.37 
72.46 

P1 
70. ::'·2 
70.26 

P2 
68.1~~ 

69.88 

P3 
74.10 
70.12 

P4 
76.47 
66.41 

---------------- DESCRIPTIVE STATISTICS ---------------------

R DATA FOR: B:BDG LABEL: BBI 
R OF CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: 5 

NAME N MEAN STD. OEV. MINIMUM MAXIMUM 
PO 2 73.415(1 1.3506 72.4600 74. 370(1 
P1 2 70.3900 .1838 70.2600 70.5200 
P2 2 69. 005CI 1.2374 68.13(1(1 69.8800 p.,.. 

·-' 2 72.1100 2.8.143 70.1200 74.1000 
P4 2 71.4400 7.1135 66.4100 76.4700 
----------------- ANAL.YSIS OF VARIANCE ----------------------
R DATA FOR: B:BDG LABEL: BBI 
R PF CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: 5 

RANDOMIZED BLOCKS ANOVA 

TF:EATI'lENT MEAN N 
1 73.415 2 
2 70.390 2 
3 69.005 2 
4 72 .. t .to 2 
5 71..440 2 

BLOC~~ MEAN N 
1. 72.71.8 5 
2 69.826 5 

GRAND MEAN 71.272 10 

SUN OF SQUARES D.F. !'lEAN SQUARE F RATIO PROB. 
22.480 4 ::; •• 620 .'548 .7126 
20.909 1 20.909 2.040 .2264 
41.002 4 10.2'50 
84.391 9 



56 
Pe lr"hitungan Perbedaan Rata-rata Persentase Berat 
Da .ing Domba Berdasarkan ~ji Duncan·s (5%) 

Keragaman Rataan Beda rataan p SSR Lsr 
keragaman 

(X) X-E X-0 x-c X-B 

l?erlakuan 
PO 73,42 (A) 4,41 3,03 1,98 1,31 5 4,02 9,09 
P3 72,11 (B) 3,10 1,72 0,67 4 4,02 9,09 
P4 71,44 (C) 2,43 1,38 3 4,01 9,06 
P1 70,39 (D) 1,38 2 3,93 8,89 
P4 69,01 (E) 1 

= v 10,25 . 
SE = 2,26 

2 

. 



L-mpiran 9. Analisis statistik Berat tulang (kg) domba . 

HEAD DATA FOR : B : BTULANG 
NU118 OF CASES : 2 NUMBEf:: 

PO Pl 
1 i. . so 2 .1~5 
2 .1. 45 2. 2(> 

LABEL: 88! 
OF VARIABLES : 5 

P2 P3 
1 .80 1 . ~.5 
1 . 90 2 . 25 

P4 
1 • 45 
1 . 80 

57 

---------------- DESCRIPTIVE STATISTICS ---------------------

HEAD.R DATA FOR: B:BTULANG LABEL: BBI 
NUM8"R OF CASES : 2 NUMBER OF VARIABLES: 5 

NO . NP,f'IE N I'IEP,N STD. DC::V . 1'1 IN I I"'UM MAXIMUM 
1. F'O 

...., 

.<:. 1 . 62~·0 .2475 l . 4~·00 1 . 8000 
2 Pi 2 2 . 1750 . 035'1 2 . 1500 2 . 2000 ..,.. 
·-' P2 2 1 . 8500 . 0707 1 . 8000 l . 9(l(l(l 
4 P3 2 1 . 9000 . 4950 1 . 5500 2 . 2!:·00 
c:: 
~· P4 2 1 . 6250 . 2 'l75 1 . 4~·00 1 . 8000 

ANALYSIS OF VARIANCE ----------------------
HEAD 

so 
TRE 

8 
E 
T 

DATA FOR : 8:8TULANG LABEL : BBI 
OF CASES : 2 NUMBER OF VARIABLES : 5 

lRCE 
TMENT 
oc~: 

·ROR 
TAL 

RANDOMIZED BLOCKS ANOVA 

TI::.:EATI"IENT 
l 

GRAND 

SUI'I OF 

..,.. 
·-' 
4 

BLOC~~ 

1 
2 

MEAN 

SQUARES 
.417 
. 072 
. 3()2 
. 790 

I"IEAN N 
1 . 625 ~: 

2.175 2 
.1. . 8~·0 2 
1.900 :2 
1 . 625 ., 

.<:. 

!'lEAN N 
.1. . 750 5 
1 . 920 5 

1 . 835 1(1 

D. F . 1'1EAN SQUARE 
4 . 104 
1 . 072 
4 . 0 I !:• 
9 

F F~AT I 0 PROB. 
1 . 381 . 3809 

. 959 . 38~"50 



58 
p e rhitungan Perbedaan Rata-rata Bernt Tulang Domba Berdasarkan 
Uj i Duncan·s (5%) ...... 

Keragaman Rataan Beda rataan p SSR Lsr 
keragaman 

(X) X-E x-o X-C X-B 

l?erlakuan 
Pl 2,18 (A) 0,55 0,55 0,33 0,28 5 4,02 2,45 
P3 1,90 (B) 0,27 0,27 0,05 4 4,02 2,45 
P2 1,85 (C) 0,22 0,22 3 4,01 2,44 
PO 1,63 (D) 2 3,93 2,40 
P4 1,63 (E) 1 

SE 
= v 0, 75 

= 0,61 
2 

. 

\ 



La 

NO. 
1 
2 
3 
4 
5 

s 
TR 

59 
10. Analisis statistik persentase berat tulang domba. 

DATA FOR: B:BTL LABEL: BBI 
OF CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: 5 

PO 
20.59 
21.01 

P1 
24.85 
25.76 

P2 
22.50 
22.89 

P3 
18.67 
22.87 

P4 
17.06 
28.13 

----------------- DESCRIPTIVE STATISTICS ---------------------

DATA FOR: B:BTL LABEL: BBI 
OF CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: 5 

NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM 1'1AX I MUM 
PC.1 2 20.800(1 .2970 20.5900 21.Q100 
P1 2 25.3050 .6435 24.8500 25.7600 
P2 2 22.6950 .2758 22. 5Cl00 22.8900 
P3 2 20.7700 2.9698 18.6700 22.8700 
P4 2 22.5950 7.8277 17.0600 28.1300 

------------------ ANALYSIS OF VARIANCE ----------------------
DATA FOR: B:BTL LABEL: BBI 
OF CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: 5 

RANDOMIZED BLOCKS ANOVA 

TREATMENT MEAN N 
1 20.800 2 
2 25.305 2 .,.. ._, 22.695 2 
4 20.770 2 
5 22.595 2 

BLOC~~ MEAN N 
1 20.734 5 
2 24.132 5 

GRAND MEAN 22.433 10 

URCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB. 
ATMENT 27.551 4 6.888· .6~9 .6520 
LOCI< 28.866 .t 28:.866 2.762 .1719 
RROR 41.805 4 10.451 
OTAL 98.222 9 
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Pe !rhitungan Perbedaan Rata-rata Persentase Berat Tulang yang 
De tnba Berdus arkun Uji Duncan's (5%) 

l Ker agaman ! Rataan ) Bed a r ataan p SSR Ls r 
. ! .t/-(<.l!!! <.tll lx-E ~-- I 

( X) X- D x-c X- B 

Pe rl a ku an 
P1 25,30 (A) 4,53 4,50 2,81 2 , 61 5 4,02 9,20 
P2 22,69 (8) 1, 92 1,89 0,10 4 4,02 9,20 
P4 22,59 (C) 

l 
1, 82 1,79 3 4,01 9' 18 

PO 20,80 (D) 0,03 2 3,93 9,00 
P3 20,77 (E) 1 

SE 
= v 10,451 

= 2,29 
2 

. 
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p iran 11 . Analisis statistik Rasia daging - tulang domba . 

R DATA FOR : B : DT LABEL : BBI 
NUI'18 R OF CASES : 2 NUMBER OF VAR I ABLES : '5 

PO P1 P2 F'3 P 4 
1 3 . 61 2 . 84 3 . ()3 3 . 97 4 . 48 
2 ~.) . 45 2 . 73 3.(>5 3 . 07 2 . 36 

--------------------- DESCRI PTIVE STATISTICS---------------------

HEAD~R DATA FOR : B: DT LABEL : 881 
NUMB R OF CASES : 2 NUMBER OF VARIABLES : 5 

NO . NAME 1\J !'lEAN STD . DEV. MINIMUM l'lAX !MUM 
1 F'O 2 3 . 5300 - J.131 3 . 4~·00 3 . 6l(l(l 
2 Pl 2 2.7850 . 0778 2 . 7300 2 . 8400 
3 F'2 2 3 . 0400 . 01'11 3 . 0300 3 . o::.oo 
4 P3 .... 

4 3 . !:·200 . 6364 3 . 0 700 3 . 9700 
5 P4 .... .:: 3 . 4200 1 . 4991 2 . 3600 4.4800 

----------------- ANALYSIS OF VARIANCE ----------------------
HEAD R DATA FOR : B : DT LABEL : BBI 
NUMB R OF CASES : 2 NUMBER OF VARIABLES : 5 

RCE 
TMH.JT 
OCK 

RANDOM IZED BLOCKS ANO VA 

TI'{EATMENT 
1 

4 
5 

BLOCK 
1 
.... .t.:. 

GRAND 1'1EAN 

SUN OF SQUARES 
. 880 

1 . 069 
1. . 602 
3 . ~55 1 

D.F . 
4 
1 
4 
9 

I"IEAN 1\1 
-:• ._\. ~.~~)(> 2 
:2 . 78:-5 '") 

·"' 
3 . 04(1 ... , 

t 

::..~ .. 520 " ,;:. 

3 . 420 2 

MEAN N 
3 . 586 5 
2 . 932 5 

3 . 2=·9 .1.0 

!'lEAN SQUARE 
. 220 

1 . 069 
. 400 

F RATIO PROB . 
. ::·49 . 7119 

2 . 6 70 . 1776 



62 
p e hitungan Perbedaan Rata-rata Rasio Daging-Tulang dan Domba 
da l Yeast Berdasarknn Uji Duncan's (5%) 

~eragaman Rata.an Beda rataan p SSR Lsr 
keragaman 

(X) X-E X-D x-c X-B 

Perlakuan 
PO 3,53 (A) 0,75 0,49 0,11 0,01 5 4,02 1,81 
P3 3,52 (B) 0,74 0,48 0,10 4 4,02 1,81 
P4 I :3,42 (C) 0,64 0,38 3 4,01 1,80 
P2 \ .. : • 04 (D) 0,26 2 3,93 1,77 I Pl J ?.,78 (E) 1 

SE 
= \{0,40 

= 0,45 
~ 



_ampir 12 . Ar.ali sis statl.stil, berat l e ma l .. karkas (gram) domb.,. 

HEADER OAT~ FOR : 8 : 8LEM LABEL : BBI 
NUMBER OF CASES : 2 NUMBER OF VARIABLES : 5 

F'O F'l P2 P3 P•1 
1 360 . 00 360 . 00 70(1 . (H) :;:. ::.o . 00 7!:·0 . 00 
2 420 . 00 340 . 00 !'::·00 . 00 640 . 00 ~::. 4:: • • 0 0 

------ ---------- ---- DESCRIPTIVE STATISTICS ---------------------

HEADER DATA FOR : B: BLEM LA BEL: 881 
NUMBER OF CASES : 2 NUMBER OF VARIABLES : 5 

NO. N 
1 po 

2 F' ..,. 
·-' F'' l 

4 p ,, 
c 

~· F' 

ME N 

,, 

1'1EAN 
390 . 0000 
350 . (l(l(h) 

600 . 0000 
!595 . (l(l(H) 

STD . DEV . 
42 . .1\264 
14 . 1421 

141 . 4214 
63.6396 

547 . 5000 286.3782 
ANALYSIS OF VARIANCE 

HEf:iDER DATA FOR: l•: t::LJ::I'1 LABEL : BBJ 
NUI"Ii!ER OF CASES~ · ' NUI'IBER OF VARIABLES : 5 

R~NDOM IZED BLOCKS ANOVA 

TREro f,•r;.::NT 
1 
2 
3 
4 
5 

8LOCI< 
l 
2 

GRAND 1'1EAN 

SUI'1 OF SQUARES 
l11640 . 000 

2'2562 . 500 
8~500 . 000 

219702 . 500 

1'1EAN N 
390 . 000 2 
350 .000 2 
600 . 000 2 
595.000 2 
~. 1.~ 7 . ::.oo 2 

1'1EAN N 
544.000 5 
•1-49. (H)(l .-.~ 
496 . ::.oo l(l 

D. F. !'lEAN SQUARE 
4 27910 . 000 
1 22562 .500 
4 23375 . 000 
9 

1'1 IN II'1UI'1 
36(l . (l(l(l(l 
340.0000 
50(1 . 0(1(1(1 
550 . 0000 
345 . 0000 

F RATI O 
1 . 306 
1 . 056 

1·1A X £ 1'1UI'1 
4 2(1 . (ll)(l(l 
360 . 0000 
700 . 0000 
640 . 0000 
750 . 0000 

PROB . 
.4011 
. 36?\ 



p e1 hitungan 
Uj Duncan's 

eragaman 

E erlakuan 
P2 
P3 
P4 
PO 
Pl 

p 

\. 
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erbedaan Rata-rata Berat Lenak Donba Berdasarkan 
:-~%) 

T Rataan Beda rataan p SSR Lsr 
keragaman 

{X) X-E X-0 X-C X-B I 

00,00 {A) 250 210 52,5 5 5 4,02 415,59 
95,00 {B) 245 205 47,5 4 4,02 415,59 
47,50 (C) 197,5 157,5 3 4,01 414,55 
90,00 {0) 40 2 3,93 406,28 
50,00 {E) 1 

I 

SE = V§_= 103,38 
2 



Lampir n 13. Analisis statistik persentase berat lemak Domba. 

~EADER ATA FOR: B:BLM LABEL: BBI 
~UMBER F CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: 5 

1 
2 

PO 
4.1.2 
6.09 

P1 
Ll.16 
3.98 

P2 
8.75 
6.02 

P3 
6.63 
6.5(1 

P4 
8.82 
5.39 

------- --------·----- DESCRIPTIVE STATISTICS ---------------------

~EADER ATA FOR: B:BLM LABEL: BBI 
~UMBER F CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: 5 

~0. E N I"'EAN STD. DEV. 1'1 IN I MUM MAX I I"'UI'1 
1 PO 2 5 •. 1050 1..393(1 4. j, 2(1(1 6. 09(1(1 
::;~ Pl ., 4. 070(1 .127~5 ~:>. 9800 4.1600 .(.. 

3 P2 2 7.3850 l.. 9~~04 6.0200 8.7500 
·4 P3 2 6.5650 .0919 6. 50(1(1 6.6300 

5 P4 2 7.1050 2.4254, 5.3900 8.8200 ------- ----------·-.. --- t~NALYSIS OF VARIANCE ----------------------
iEADER ATA FOR: B:BLM LABEL: BBI 
~UMBER F CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: 5 

SOURC 
TREATM NT 

BLOC~ 

ERRO' 
TOTA 

RANDOMIZED BLOCKS ANOVA 

TREATMENT 
1 
2 
3 
4 
5 

lli~ .. OC~~ 
1 
2 

SUM OF SQUARES D.F. 
1 :'•. S'48 4 

:2.025 .1 
9. ~\49 4 

'27.522 9 

MEAN 
5.105 
4.070 
7.385 
6.565 
7.105 

MEAN 
6.496 
5.596 

6.046 

1'1EAN 

N 
2 
2 
2 
2 
2 

N 
5 
5 

10 

SQUARE 
3.987 
2.025 
2.387 

' 1-o. , '·- .. L ., .. •; \· t: • .-.,. 
~ .\ .•. 

F RATirJ Pr~OB. 

1.670 • ~t157 
.848 .4092 



Pe 
Be 

hitungan Pcrbedaan Rata-rata 
dasarkan Uj i Duncan's {5%) 

1 eragaman Rataan 
keragaman 

(X) X-E 
·-~ 

I erlakuan 
P2 
P4 
P3 
PO 
P1 

7,39 
7,11 
6,57 
5,11 
4,07 

SE = v 2, 387 = 
2 

(A) 3,32 
(B) 3,04 
(C) 2,50 
(D) 1,04 
(E) 

1,09 

66 

Persentase Be rat Lemak Domb 11 

Beda rataan p SSR Lsr 

X-D x-c X-B . 
2,28 0,82 0,28 5 4,02 4,38 
2,00 0,54 4 4,02 4,38 
1,46 3 4,01 4,37 

2 3,93 4,28 
1 

Ln1piran 14. Penghitungan Eritrosit 

Hetode Hemocytometer 

Prinsip : darah diencerkan serta dicat dengan suatu larutan 

tertentu lalu sel-selnya dihitung dalam kamar penghi-

tung di bawah mikroskop. 

Cata Kerja: 

a. Kamar penghitung Improved Nebsuer disiapkan yaitu dengan 

meletakkan gelas penutup di atas kamar penghitung tersebut 

sehingga menutupi kedua daerah pe.nghitungan. 

b. Darah dengan antikoagulansia dihisap ke dalam pipet eritrosit 

sampai tanda "0,5". Bila melampaui batas sedikit, darah 

dapat dikeluarkan dengan menyentuh-nyentuhkan ujung pipet 

eritrosit dengan kertas tissue. Sedangkan bagian luar dari 

pipet erilrosit tersebut dihapus dengan kapas kering untuk 

menghilangtan darah yang melekat, supaya tidak mempengaruhi 

jumlah eritrosit. 



c. Larutan Hayem dihisap dengan pipet eritrosit yang sudah 

berisi darah sampai tepat mencapai tanda ~101''. Selama 

pengisapan pipet harus diputar-putar melalui sumbu panjang 

supaya darah dan larutan Hayem bercampur dengan baik. 

d. Kedua ujung pipet ditutup dengan ibu jari dan jari tengah 

lalu dikocok dengan gerakan tegak lurus pada sumbu panjangnya 

selama dua men1t. 

e. Larutan Hayem yang tidak terdapat di dalam bagian kapiler dan 

yang tidak mengandung darah dibuang dengan meneteskan keluar 

isi sebanyak tiga tetes. 

f. Larutan darah dimasukkan kedalam kamar penghitung dengan 

menempatkan ujung pipet pada tepi gelas penutup. 

g. Kamar penghitung yang sudah terisi diletakkan dibawah mikros­

kop dan dilakukan penghitungan dengan menggunakan lensa 

obyektif 45X. 

h. Pembacaan skala diubah menjadi juta/mm3 dengan rumus sebagai 

berikut: 10.000 N. 

Keterangan: 

N = Jumlah eritrosit yang terbaca dalam kamar penghitung. 

La piran 15. Penghitungan Hemoglobin. 

Metode Cyanmethamoglobin 

Pr nsip darah diencerkan dengan lar~tan Drabkins yang mengan-

dung potasium ferricyanida dan potasium cyan ida. 

Potasium fericyanida mengoksidir hemoglobin menjadi 

methemoglobin dan ini selanjutnya bereaksi dengan 

potasium cyanida menjadi cyanmethemoglobin. 



Ca a kerja: 

a. Darnh dengan antikoagu lansia dihisap kedalam pipet sumpai 

tepat tanda 20 cmm. 

b. Bagian luar dari pipet ini dibersihkan dengan sepotong kapas 

kering. Kemudian darah dimasukkan ke dalam dasar tabung 

reaksi yang berisi 5 ml larutan Drabkins. 

c. Pipet dibilas beberapa kali dengan larutan Drabkins dengan 

tujuan mencampur dan oksigenasi, pipet dihisap dan ditiup 

berulang-ulang pada dasar tabung. 

d. Larutan darah ini dipindahkan ke dalnm kuvet spektrofotometer 

kemudian dibaca pada ge lombang 540 nm dan larutan Drabkins 

sebagai blanko. 

e. Pembacaa.n skula diubah menjadi g% Hb dengan menggunakan rumus 

La 

a . 

sebagai berikut: 

gY. Hb = 

= 
= 
= 

pembacaan s kala dari bahan yang diukur 
pembacaan skala dari Hb standar 
absorbance standard 
gram hemoglobin standar dalnm 100 ml darah 

Pemeriksnnn Pllckcd cell Volurne (I?CV) 

Hetode Hematokrit 

sel darah merah dimampatkan dengan sentrifus kemudian 

dibaca pada ulat pembaca (hematokrit reader). 

a kerja: 

Tabung hematokrit diisi darah sebanyak dua pertiga bagian, 

salah satu ujung tabung ditutup dengan seal (malam). 

b. Ditempatkan pada sentrifus mikrohematokrit (ultrasentrifus) 



,, .. 

dengan ujung seal ~enghadap keluar. 69 

1 ~. Dipusingkan selama lima menit deng'an kecepatan 16.000 
29.000 rpm. 

J. Hasilnya dibaca pada alat pembaca Hikrohe~atokrit Reader. 

..)l ... •No 


